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DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 ba b be ب
 ta t te ت
 (ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 jim j je ج
 (ha ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 kha kh ka dan ha خ
 dal d de د
 (żal ż zet (dengan titik di atas ذ
 ra r er ر
 zai z zet ز
 sin s es س
 syin sy es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص





 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 gain g ge غ
 fa f ef ف
 qaf q qi ق
 kaf k ka ك
 lam l el ل
 mim m em م
 nun n en ن
 wau w we و
 ha h ha ه
 hamzah ’ apostrof أ
 ya y ye ي
Hamzah ( ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tunggal bahasa Arab yang 






Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
  َ  fatḥah a a 
  َ  kasrah i i 
  َ  ḍammah u u 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
, ا / ي  َ  
 
fatḥah dan alif 
atau ya 
a 
a dan garis di 
atas 
َ  ي  kasrah dan ya i 
i dan garis di 
atas 





u dan garis di 
atas 
 



















4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 
[h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah 
itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  ّ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 .(maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i ,(ي  )
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif lam 
ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, 
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang 
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis 
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 






8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 





sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah:  
swt.  = subhanallahu wata’ala  
saw.  = sallallahu ‘alaihi wasallam  
r.a  = radiallahu ‘anhu 
H   = Hijriah 
M   = Masehi 
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Kesadaran akan budaya yang makin tergerus oleh zaman dan dikalahkan oleh 
budaya luar menjadi perhatian besar peneliti dengan memodernkan budaya asing dan 
mentradisionalkan budaya aslinya, hal tersebut menjadikan kekayaan alam serta 
khazanah budaya makin terkubur, sebab itu peneliti mengangkat penelitian program 
dari iNews TV Makassar yaitu program “kalabiranta” yang menyajikan kearifan lokal 
budaya Sulawesi selatan untuk dilestarikan. 
 Pokok permasalahan dari penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana proses produksi 
program Kalabiranta di iNews TV Makassar?. 2) Apa hambatan dalam proses produksi 
program Kalabiranta di iNews TV Makassar?. 3) Bagaimana pandangan masyarakat 
terhadap program Kalabiranta dalam melestarikan budaya Sulawesi Selatan?. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan komunikasi massa, dan 
fokus penelitian pada segmen kebudayaan program kalabiranta. Adapun sumber data 
primer penelitian ini yaitu dari pihak internal dan eksternal, informan internal yaitu 
Kepala Biro, Produser, Kameraman, Editor, Presenter, kemudian informan eksternal 
yaitu masyarakat dari kriteria Pelajar, Tokoh Perempuan, Praktisi Budaya dan Penggiat 
Media sedangkan sumber data sekunder ialah kajian pustaka. Metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan penelusuran 
referensi. Kemudian teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga 
tahap, yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses produksi program kalabiranta 
melalui tiga tahapan yaitu: praproduksi, produksi, dan pasca produksi. Program 
kalabiranta ialah program magazine yang membahas tentang kebudayaan, sejarah, 
kuliner, tempat wisata, komunitas dan tokoh yang mampu menginspirasi di Sulawesi 
selatan. Program yang sangat intens ini, juga memiliki hambatan dalam produksinya 
seperti kurangnya kedisiplinan, perencanaan naskah yang tergesa-gesa, kondisi 
lapangan dan peralatan yang tidak mendukung, serta keterbatasan kendaraan untuk 
meliput ke daerah-daerah Sulawesi selatan. Adapula pandangan masyarakat yang 
setuju bahwa program Kalabiranta dapat membantu pelestarian budaya. 
Implikasi penelitian ini adalah: Proses produksi program kalabiranta dapat 
menjadi referensi dalam membuat program yang sama. Kalabiranta bisa menjadi tolak 
ukur nilai sosial dan moral masyarakat. Kalabiranta merupakan cerminan kekayaan 
budaya dan kearifan lokal sulawesi selatan. Mahasiswa menjadi pengubah zaman yang 
baik sesuai karakter bangsa dan penelitian ini dapat menjadi pengembangan penelitian 
lanjutan dari berbagai sisi seperti edukasi, entertainment dan dakwah dalam program 
kalabiranta. Hasil dari program kalabiranta ini juga dapat menjadi salah satu kunci 
perbaikan pola struktur dalam interaksi kampus UIN Alauddin Makassar. 







A. Latar Belakang Masalah 
Ilmu pengetahuan dan teknologi semakin berkembang sesuai dengan 
perkembangan zaman yang terjadi di muka bumi ini. Manusia yang memiliki 
kebutuhan terus menerus inilah memicu adanya suatu perkembangan pengetahuan dan 
teknologi. Seperti halnya informasi, kebutuhan akan informasi ini mendorong para 
ilmuan membuat penemuan yang mampu menjangkau informasi di berbagai sudut 
kehidupan, dan pemenuhan kebutuhan tersebut dapat disalurkan melalui media. 
Media yang paling diminati oleh masyarakat ialah televisi, karena televisi 
merupakan media massa yang sangat efisien untuk menjangkau masyarakat dalam 
jumlah banyak. Selain mampu menjangkau masyarakat luas, televisi sebagai media 
juga mempunyai pengaruh psikologis yang kuat, mampu mempengaruhi pola pikir dari 
acara-acara yang diproduksi, karena ketika pola pikir seseorang sudah terpengaruh oleh 
media, maka semakin lama pengaruh tersebut akan semakin besar.1 
Pengaruh-pengaruh yang ditimbulkan oleh televisi sangat banyak, salah 
satunya yaitu pengaruh kebudayaan yang muncul dari berbagai daerah hingga belahan 
dunia, yang diperoleh dari proses komunikasi, dan proses tersebut bisa tersalurkan 
melalui media televisi yang memberikan informasi mengenai kebudayaan kepada 
masyarakat dari suatu objek yang memiliki latar belakang kebudayaan yang berbeda, 
karena pada dasarnya televisi adalah “a window to the world” yang mampu membuka 
                                                             






isi dunia tanpa harus menjelajahi dan mengeksplor dunia. Memberikan kemudahan 
tanpa harus menghabiskan banyak uang, waktu dan tenaga. Mengisi kekosongan dan 
ketidaktahuan kita dengan hal-hal yang dianggap tidak akan dijangkau sebelumnya.  
iNews TV Makassar merupakan siaran nasional berjaringan lokal di Makassar 
Sulawesi Selatan, media yang merupakan dari bagian MNC Grup ini terbentuk pada 
tanggal 6 April 2015 yang dulunya pada Januari 2009 bernama SUN TV Makassar 
dengan frekuensi 31 UHF, namun pada bulan Agustus SUN TV Makassar tidak 
bersiaran karena berubah frekuensi menjadi 51 UHF dan sempat berubah nama menjadi 
SINDOTV tetapi tidak bertahan lama kemudian kembali dengan nama SUN TV 
Makassar dan resmi menjadi siaran lokal Makassar pada September 2011 kemudian 
berubah lagi menjadi iNews TV pada tahun 2015 sampai sekarang. 
Program acara yang ditawarkan iNews TV Makassar sangat menarik dan 
beragam mulai dari pemberitaan lokal seperti iNews Sulsel, adapula program 
entertainment seperti Ininnawa, program Talk show politik yaitu Politika, Inspirasi 
Islam yang membahas mengenai ajaran agama islam, Paotere program talk show yang 
dikemas dengan kocak dan unik tetapi memiliki narasumber yang berkompeten, serta 
Kalabiranta yang mengangkat budaya, tempat wisata dan kearifan lokal di Sulawesi 
selatan. 
Program kalabiranta menurut bahasa Makassar yang artinya keistimewaan 
disekitar kita adalah salah satu program magazine (majalah udara) di iNews TV 
Makassar yang tayang setiap hari kamis pukul 10.00 WITA. Program ini menampilkan 
tayangan wisata, budaya, kuliner, komunitas yang pastinya mengangkat budaya yang 





Program kalabiranta ini, membuat masyarakat bisa lebih mengetahui seluk 
beluk dari Sulawesi selatan melalui wisata, sejarah, budaya, kuliner, komunitas dan 
tokoh-tokoh yang memberi inspirasi untuk dibahas, karena masih banyak masyarakat 
Sulawesi selatan yang belum mengenal budayanya sendiri, atau keberagaman budaya 
Sulsel, serta keindahan suku Sulawesi selatan. Dengan program ini budaya dan 
masyarakat yang ada di Sulawesi selatan ini lebih terasa dekat. 
Kebutuhan akan informasi yang menyentuh unsur kedekatan dimasyarakat 
Sulawesi selatan dalam hal ini yaitu kebudayaan, menarik untuk dikaji dan diteliti, 
karena program lokal ini meningkatkan sisi budaya Sulawesi selatan sehingga peneliti 
merasa perlu untuk mengkaji lebih jauh kearifan lokal seperti apa yang ditayangkan 
iNews TV Makassar yang di tampilkan dalam program kalabiranta, dan bagaimana 
proses produksi dari program tersebut, yang akan diteliti dalam sebuah penelitian yang 
berjudul: “Program Kalabiranta di iNews TV Makassar (Studi tentang 
Komunikasi Budaya)”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan jenis deskriptif kualitatif, 
maka fokus penelitian ini adalah segmen kebudayaan program kalabiranta di iNews 
TV Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian yang telah dipaparkan, maka peneliti mengangkat 







Tabel 1.1 Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
Program Kalabiranta Program kalabiranta yang tayang setiap 
hari kamis pukul 10.00 WITA di iNews 
TV Makassar adalah sebuah jenis 
produksi program magazine yang 
meliput tentang budaya, kuliner, sejarah, 
tempat wisata dan tokoh yang 
menginspirasi, namun pada penelitian ini 
berfokus pada budaya, yang dimana 
program ini mengangkat budaya yang 
ada di Sulawesi selatan, agar pemirsa 
lebih mengenal dan memahami budaya 
dan keberagaman yang ada di Sulawesi 
selatan dari kearifan lokal, adat istiadat 
dan kebiasaan-kebiasaan masyarakat. 
Proses Produksi 1. Praproduksi, yakni tahapan paling 
penting dalam sebuah produksi 
televisi, yaitu merupakan semua 
tahapan persiapan dan perencanaan 
sebelum sebuah produksi dimulai. 
2. Produksi, action atau pengambilan 
gambar dan present oleh presenter 
terhadap kegiatan yang diliput atau 
merupakan kegiatan pengumpulan 
bahan siaran. 
3. Pasca Produksi, adalah tahapan akhir 
dalam produksi program dimana pada 
tahap ini akan dilakukannya proses 
edit dan pengisian dubbing serta 
pengevaluasian sebelum 
ditayangkannya suatu program. 
Hambatan proses produksi program 
Kalabiranta 
Hambatan adalah faktor-faktor yang bisa 
merugikan atau memperlambat proses 
produksi 
Pandangan Masyarakat terhadap 
program Kalabiranta dalam 
melestarikan budaya 
Kriteria masyarakat dalam menanggapi 
program kalabiranta dalam melestarikan 
budaya: 
1. Kriteria Remaja 
2. Kriteria Tokoh Perempuan 





4. Kriteria Penggiat Media 
Sumber: Berdasarkan Olahan Peneliti (2018) 
C. Rumusan Masalah 
Pengumpulan informasi mengenai beragam budaya bisa dijangkau oleh media, 
dan bahkan dikemas dalam suatu program. Dengan demikian peneliti menentukan 
rumusan masalah mengenai: 
1. Bagaimana proses produksi program Kalabiranta di iNews TV Makassar? 
2. Apa hambatan dalam proses produksi program Kalabiranta di iNews TV 
Makassar? 
3. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap program Kalabiranta dalam 
melestarikan budaya Sulawesi Selatan? 
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Penulis menggunakan kajian pustaka atau penelitian terdahulu sebagai 
perbandingan dan tolak ukur serta mempermudah penulis dalam menyusun penelitian 
ini. Tinjauan pustaka menguraikan tentang literatur yang relevan dengan bidang atau 
topik tertentu secara lebih mendalam agar proses dari hasil penelitian ini benar-benar 
dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah, untuk menghindari duplikasi dan 
pengulangan penelitian atau kesalahan yang sama dari peneliti terdahulu, maka akan 
diuraikan beberapa objek penelitian terdahulu serta spesifikasi metode yang digunakan. 
Berikut beberapa penelitian terdahulu berdasarkan penelusuran peneliti. 
1. Skripsi oleh Amelia Mahasiswi Jurusan Jurnalistik Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar tahun 2016, dengan judul 





Makassar” dengan fokus penelitian terhadap proses produksi Program Berita Makassar 
Round Up di Radio Suara Celebes FM Makassar dan faktor-faktor yang berperan dalam 
proses produksi. Jenis penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan keilmuan Komunikasi. Adapun hasil penelitiannya proses produksi terdiri 
dari tiga tahap, yaitu praproduksi, produksi, dan pasca produksi, kemudian faktor 
pendukung di antaranya memiliki pendengar setia yang selalu memberikan informasi, 
memiliki SDM profesional dan fasilitas yang memadai sedangkan faktor penghambat 
yaitu dari aspek hubungan dengan narasumber yang sulit, keterbatasan jaringan di luar 
kota Makassar, dan kurangnya reporter dalam mencari berita.2 Perbedaan dengan 
penelitian ini yaitu terletak pada medianya dimana peneliti berfokus pada iNews TV 
Makassar, kemudian produksi program penelitian ini pada program magazine bukan 
program berita, serta menggunakan pendekatan Komunikasi Massa. Persamaan pada 
penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang proses produksi suatu program dan 
menggunakan jenis penelitian yang sama yaitu kualitatif. 
2. Skripsi berjudul “Komunikasi Antar Budaya (Studi Model Komunikasi 
Mahasiswa Pattani UIN Sunan Kalijaga Terhadap Masyarakat Gowok Yogyakarta)” 
oleh Mr. Muhammad Lapsee Chesoh jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, mengguakan metode penelitian deskripsi kualitatif dengan fokus 
penelitian yaitu komunikasi budaya yang digunakan mahasiswa Pattani terhadap 
Masyarakat Gowok Yogyakarta dengan hasil penelitian yaitu model komunikasi yang 
digunakan mahasiswa pattani yaitu menggunakan model intercultural dialektis dan 
                                                             
2Amelia, Proses Produksi Program Berita Makassar Round Up di Radio Suara Celebes FM 





interpretasi dari hal ini maka mahasiswa mampu menafsirkan perilaku masyarakat dan 
membangun komunikasi dengan bertolak pada manajemen ketidakpastian komunikasi 
antarbudaya sehingga mahasiswa mampu membawa akses kepada kebutuhan 
masyarakat Gowok.3 Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan jenis 
penelitian deksriptif kualitatif, dan membahas komunikasi budaya. Perbedaannya 
komunikasi budaya yang digunakan penelitian ini pada program kalabiranta di iNews 
TV Makassar. 
3. Penelitian yang diterbitkan oleh jurnal Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi tahun 2017 
dengan judul “Analisis Proses Produksi Program Inspirasi Islam di iNews TV 
Makassar” oleh Awaluddin Idris. Fokus penelitian ini untuk menganalisis proses 
produksi inspirasi islam di iNews TV Makassar dari proses praproduksi, produksi, 
pasca produksi serta hambatan-hambatan dalam program tersebut. Adapun pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode deksriptif, dengan hasil 
penelitian proses produksi suatu program terdapat teori yang dapat dijadikan pedoman, 
yaitu teori Standard Operational Procedure (SOP) yang dikemukakan oleh Alan 
Wurtzel serta dalam hambatan dalam proses produksi inspirasi islam meliputi 
keterlambatan audience, kamera yang off secara mendadak, studio yang kurang 
memadai untuk proses produksi program inspirasi islam .4 Perbedaan penelitian ini 
terletak pada program acara yang diteliti yaitu program kalabiranta, selain itu penelitian 
                                                             
3Mr. Muhammad Lapsee Chesoh, Komunikasi Antar Budaya (Studi Model Komunikasi 
Mahasiswa Pattani UIN Sunan Kalijaga Terhadap Masyarakat Gowok Yogyakarta, http://dilgilib.uin-
auka.ac.is/21211/2/12210103_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf (diakses 5 Oktober 2018, 
05:23). 
4Awaluddin Idris, Analisis Proses Produksi Program Inspirasi Islam di iNews TV Makassar, 





ini juga melihat pandangan masyarakat mengenai program kalabiranta sebagai 
pelestarian budaya Sulawesi selatan. Persamaanya adalah pada stasiun yang diteliti 
yaitu iNews TV Makassar, kemudian proses produksi program dan jenis pendekatan 
yang digunakan. 
4. Penelitian yang diterbitkan jurnal Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
oleh Wiwi Sanjati, Mahasiswi Jurusan Sosiologi Agama, Fakultas Usuluddin, Filsafat 
dan Politik tahun 2017, dengan judul “Presepsi Masyarakat terhadap Tradisi Doi 
Passolo Pada Acara Adat Kalomba di Desa Bonto Baji Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba”. Jenis penelitian ini menggunakan kualitatif, dengan pendekatan metode 
sosiologis dan antropologi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa masyarakat Desa 
Bonto Baji sangat percaya tradisi dan adat istiadat tradisi leluhurnya seperti tradisi Doi 
Passolo yang memiliki nilai ekonomi, sifat solidaritas serta nilai dan norma dalam 
tradisi tersebut. Penelitian ini berfokus pada presepsi masyarakat terhadap adat Doi 
Passolo pada tradisi Kalomba.5 Persamaan penelitian ini yaitu menggunakan jenis 
penelitian kualitatif dan sama-sama membahas pandangan masyarakat. Perbedaannya 
pandangan masyarakat yang diteliti berangkat dari suatu program acara kalabiranta di 






                                                             
5Wiwi Sanjati, Presepsi Masyarakat terhadap Tradisi Doi Passolo Pada Acara Adat Kalomba 
di Desa Bonto Baji Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba, http://repositori.uin-alauddin.ac.id 
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Hasil analisis proses 
produksi suatu 
program terdapat teori 
yang dapat dijadikan 
pedoman, yaitu teori 
Standard Operational 
Procedure (SOP) yang 
dikemukakan oleh 
Alan Wurtzel yang 
terdiri dari tiga 
tahapan yaitu 
praproduksi, produksi, 
pasca produksi. Teori 
Alan Wurtzel yaitu 
four stage of television 
production yang terdiri 
dari preproduction 
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rehearsal, production 
dan post production. 
Selain itu terdapat 
berbagai hambatan 
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Hasil penelitian ini 
adalah menunjukkan 
bahwa masyarakat 
Desa Bonto Baji 
sangat percaya tradisi 
dan adat istiadat tradisi 
leluhurnya seperti 
tradisi Doi Passolo 
yang memiliki nilai 
ekonomi, sifat 
solidaritas serta nilai 
dan norma dalam 
tradisi tersebut. 
 
Sumber: Berdasarkan Olahan Peneliti (2018) 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
a. Untuk menggali proses produksi yang terdapat dalam program Kalabiranta di 
iNews TV Makassar. 
b. Untuk mengungkapkan hambatan-hambatan dalam program kalabiranta di iNews 
TV Makassar. 
c. Untuk mengungkapkan pandangan masyarakat terhadap program Kalabiranta 
sebagai pelestarikan budaya Sulawesi Selatan. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Secara akademis, Penelitian ini ditujukan untuk memberikan sumbangsih 
dalam perkembangan wawasan, terutama wawasan tentang proses produksi dan 
hambatan dalam produksi program televisi magazine, serta pandangan masyarakat 





penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah keilmuan dalam bidang 
komunikasi massa serta menjadi masukan bagi mahasiswa yang akan melakukan 
penelitian semacam ini di masa yang akan datang. 
 
 
b. Kegunaan Praktis 
1) Penelitian ini diharapkan berguna untuk media pertelevisian dalam 
memberikan informasi mengenai proses produksi program magazine seperti 
kalabiranta di iNews TV Makassar. 
2) Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangsih berupa masukan 
untuk media televisi yang ada terkhusus iNews TV Makassar mengenai hambatan yang 
muncul dalam proses produksi serta pandangan masyarakat dari program Kalabiranta. 
3) Diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengalaman bagi peneliti dalam 
proses produksi dan hambatan dalam produksi program Kalabiranta di iNews TV 






  TINJAUAN TEORETIS 
A. Penyiaran Televisi/ Media Massa Televisi 
Media massa atau penyiaran merupakan wahana komunikasi massa dasar yang 
telah terbukti efektivitasnya. Tanpa media komunikasi dasar, manusia tidak mungkin 
mendistribusikan satu pesan ke banyak penerima secara global.6 Hal ini membuat 
media massa sangat penting karena merupakan sebuah alat atau sarana dengan peran 
untuk menyebarluaskan informasi, berita, hiburan, pendidikan, menyalurkan aspirasi 
rakyat, meluaskan komunikasi antar sesama, partisipasi masyarakat serta kontrol 
sosial. Media massa meliputi media cetak (surat kabar, majalah) dan media elektronik 
(radio, televisi, film dan juga internet). 
Televisi adalah sistem penyiaran elektronik gambar bergerak atau statis 
bersama suara yang memproyeksikan bayangan dalam tabung gambar atau layar serta 
menciptakan kembali suara sesuai aslinya.7 Salah satu media massa ini mampu 
membius penontonnya karena secara visual mampu memengaruhi dan mendramatisasi 
informasi yang sedang ditayangkan. Efek suara yang dihasilkannya pun menjadikan 
acara televisi lebih hidup. 
Menurut undang-undang Republik Indonesia no. 32 tahun 2002 tentang 
penyiaran dalam bab 1 pasal 1 ayat 4 menjelaskan penyiaran televisi adalah media 
komunikasi massa dengar pandang, yang menyalurkan gagasan dan informasi dalam 
bentuk suara dan gambar secara umum, baik terbuka maupun tertutup, berupa program 
                                                             
6Muhamad Mufiq, Komunikasi & Regulasi Penyiaran (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2010) h. 21. 





yang teratur dan berkesinambungan.8 Media yang menggunakan indra penglihatan 
(visual) dan indra pendengaran (audio) disajikan dalam bentuk program acara sesuai 
dari stasiun televisi itu sendiri, kemudian menayangkannya secara terus menerus sesuai 
dengan waktunya masing-masing untuk memenuhi kebutuhan akan informasi kepada 
khalayak. 
Televisi sebagai salah satu media massa ini memiliki tempat khusus di hati 
masyarakat dan terus diminati karena berbagai program yang diproduksi mampu 
menarik perhatian masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya. Sehingga masyarakat 
kini membutuhkan media massa untuk memperoleh informasi dan berita-berita yang 
diinginkan.  
Perbedaan media massa terdapat pada masing-masing karakteristik, adapun 
karakter dari media massa televisi, yaitu: 
1. Media Pandang Dengar (Audio Visual) 
Televisi adalah media pandang sekaligus media dengar. Televisi berbeda 
dengan radio, yang merupakan media dengar. Orang memandang gambar yang 
ditayangkan televisi, sekaligus mendengar atau mencerna narasi atau naskah dari 
gambar tersebut. 
2. Mengutamakan Gambar 
Kekuatan televisi terletak lebih pada gambar. Gambar dalam hal ini adalah 
gambar hidup yang membuat televisi lebih menarik dibanding media cetak, karena 
narasi atau naskah bersifat mendukung gambar. 
 
                                                             





3. Mengutamakan Kecepatan 
Deadline media cetak 1 kali 24 jam, deadline atau tayangan televisi bisa disebut 
setiap detik. Televisi mengutamakan kecepatan, kecepatan bahkan menjadi unsur yang 
menjadikan berita televisi bernilai. Berita yang paling menarik atau menonjol dalam 
rentang waktu tertentu, pasti akan ditayangkan paling cepat atau paling awal oleh 
televisi. 
4. Bersifat Sekilas 
Dunia media cetak lebih mengutamakan dimensi ruang, televisi mengutamakan 
dimensi waktu dan durasi. Berita televisi bersifat sekilas, tidak mendalam, dan dengan 
durasi yang terbatas. 
5. Daya jangkauan yang luas 
Televisi memiliki daya jangkau luas, ini berarti menjangkau segala lapisan 
masyarakat, dengan berbagai latar belakang sosial ekonomi. 9 
Steven H. Chaffe menyebutkan dua efek akibat kehadiran media massa sebagai 
objek fisik, yakni hilangnya perasaan tidak enak dan tumbuhnya perasaan tertentu 
terhadap media massa. Salah satu teori yang mendukung Chaffe yaitu teori uses and 
gratification, yang berasumsi bahwa: pertama, khalayak dianggap aktif dalam memilih 
media sesuai kebutuhannya. Teori ini melihat bagaimana orang menggunakan media 
untuk memuaskan kebutuhan psikologis. Kedua, media massa mampu menumbuhkan 
perasaan tertentu, seperti munculnya perasaan positif atau negatif dari media.10 
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(Depok: Ghalia Indonesia), h. 45. 






Kebutuhan yang terpenuhi adalah syarat akan menjalani kehidupan, setiap 
manusia memiliki kebutuhannya masing-masing, begitu pula dengan media televisi 
yang bisa memberikan tayangan yang dibutuhkan. Selain itu media sebagai komunikasi 
publik, pasti memiliki pengaruh yang cukup besar untuk bisa menciptakan perasaan 
positif dan negatif dalam kehidupan sosial masyarakat. Efek yang muncul ini memang 
membuat media menstruktur dunia kita, sehingga hanya kita yang mampu 
membentengi diri dalam mengonsumsi media agar kita bisa menstruktur media tanpa 
mengambil alih dunia kita. 
Pengaruh media massa mampu membentuk seperti apa masyarakat. Masyarakat 
demokratis bisa dibentuk melalui media massa dan begitu juga sebaliknya. Media 
massa telah menjadi budaya. Ia diciptakan manusia, tetapi akhirnya media membentuk 
masyarakat itu sendiri. Media mampu mengarahkan masyarakat untuk mencapai suatu 
perubahan tertentu.11 
Televisi dengan berbagai acara dan penayangannya sebagai salah satu contoh 
yang dapat menjadi propaganda, karena bisa mempengaruhi sikap, mengubah perilaku, 
mengubah opini, bahkan mengontrol sifat masyarakat dari acara yang ditayangkan. 
B. Program Magazine 
Program adalah acara-acara yang diproduksi stasiun televisi untuk memberikan 
informasi dan hiburan kepada penontonnya. Program tersebut lahir dari suatu ide atau 
konsep kreatif dan unik dari seorang produser sesuai dengan keinginan pemirsa 
televisi.12 Semakin banyaknya kebutuhan masyarakat akan informasi dan hiburan itu 
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memberikan ruang untuk produser selalu menciptakan suatu ide yang kreatif, tanpa ide 
kreatif tersebut stasiun televisi tidak akan bertahan lama apalagi tidak memperhatikan 
tujuan utamanya yaitu untuk memenuhi kepuasan pemirsa. Secanggih apapun sebuah 
ide bila tidak dikemas dengan kreativitas dalam naskah maka itu belum disebut sebagai 
sebuah program. 
Program majalah (magazine) adalah gabungan uraian fakta atau pendapat yang 
dirangkai dalam satu wadah atau mata acara atau gabungan dari beberapa feature. Pada 
radio dan televisi disebut majalah udara.13 Penggabungan acara semakin membuat 
pemirsa tertarik dan bisa menggabungkan kebutuhannya baik untuk memperoleh 
informasi maupun hiburan, terutama dalam program ini menyajikan beberapa feature 
seperti tokoh yang menginspirasi, perjalanan, pariwisata, kuliner, sejarah, menyentuh 
sisi kemanusiaan, ilmiah, komunitas, kiat-kiat kehidupan dan juga budaya. Sehingga 
pemirsa tidak bosan dengan satu informasi saja, tetapi bisa menikmatinya dalam satu 
program dengan begaram informasi dan tentunya akan menghibur. 
Khususnya dalam program kalabiranta di iNews TV Makassar membahas 
mengenai beragam feature dengan tagline “kalabiranta akan mengenalkan sejarah, 
budaya, wisata, kuliner, komunitas dan tokoh-tokoh yang menginspirasi”. Seperti di 
dalam Al-Qur’an juga menjelaskan bahwa kita sebagai makhluk Allah harus 
menjelajahi isi dunia sebagai berikut: 
Allah berfirman dalam QS. Al-Mulk/ 67: 15 
                                                             
13Anton Mabruri, Produksi Program Non-Drama: Manajemen Produksi dan Penulisan Naskah 





                          
         
Terjemahnya:  
“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di segala 
penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah 
kamu (kembali setelah) dibangkitkan” 14 
Dalam tafsir Al-Mishbah dikutip oleh M. Quraish Shibah menjelaskan 
mengenai kata manakib bentuk jamak dari kata mankab artinya sisi yang dipahami oleh 
banyak ulama yatu dalam arti penjuru-penjuru. Ada juga yang memahaminya dalam 
arti lorong-lorong atau gunung-gunung-Nya. Berjalan digunung dapat dilakukan 
manusia, kalau wilayah bumi yang cukup tinggi dan terjal seperti gunung telah 
dimudahkan Allah untuk dilalui manusia, maka tentu lebih-lebih lagi dataran-dataran 
rendahnya. 15 
Dari ayat ini merupakan ajakan atau dorongan kepada umat manusia untuk 
memanfaatkan bumi sebaik mungkin, seperti menjelajahi bumi, yang maksudnya yaitu 
kita bisa menjelajahi dunia dalam hal ini tempat-tempat wisata, tempat sejarah, tempat-
tempat unik lainnya di seluruh dunia. Dengan program kalabiranta kita bisa menjelajahi 
bumi ciptaan Allah dan menyebarkannya kepada pemirsa bahwa di bumi terdapat 
banyak tempat-tempat yang indah untuk kita jelajahi, terutama dalam Sulawesi selatan. 
                                                             
14At-Tayyib Al-Qur’an, Al-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemahan Per Kata, (Bekasi: 
Cipta Bagus Segara, 2012), h.563. 
15M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran. (Cet IX; 






Selain untuk menjelajahi Sulawesi selatan kita juga bisa menemukan keberagaman 
suku dan budayanya, di Al-Qur’an juga dijelaskan dalam QS. Al-Hujurat/ 49: 13 
                       
  ....    
Terjemahnya: 
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal....” 16 
Dalam tafsir Al- Mishbah yang dikutip M. Quraish Shihab menjelaskan pada 
kata Ta’arufu yaitu saling mengenal, semakin kuat pengenalan satu pihak kepada 
selainnya, semakin membuka peluang untuk saling memberi manfaat. Perkenalan ini 
dibutuhkan untuk saling menarik pelajaran dan pengalaman pihak lain, guna 
meningkatkan ketaqwaan kepada Allah Swt. Saling mengenal yang digaris bawahi oleh 
ayat di atas adalah “pancing”nya bukan “ikan”nya, yang ditekankan adalah caranya 
bukan manfaatnya, karena seperti kata orang memberi pancing jauh lebih baik dari 
pada memberi ikan, dengan demikian semakin banyak pengenalan, semakin banyak 
pula rahasia-rahasia yang bisa terungkap.17 
Dari tafsiran tersebut saling memberikan manfaat dan pengajaran dari 
keberagaman suku dengan cara mengenal lewat program kalabiranta untuk 
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memperoleh informasi mengenal budaya, adat dan suku masing-masing setiap daerah 
yang ada di Sulawesi selatan. 
Adapula yang membahas mengenai kuliner di Sulawesi selatan yang juga 
dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah/ 2: 168 
              .....    
Terjemahnya: 
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 
bumi....” 18 
Dalam Tafsir Al-Mishbah yang dikutip oleh M. Quraish Shihab menjelaskan 
bahwa bumi disiapkan Allah untuk seluruh manusia, muknin atau kafir, percaya kepada 
Allah atau tidak, dalam ajakan untuk makan makanan yang halal yang ada di bumi.19 
Allah swt. memberikan kita hamparan nikmat yang banyak sehingga kita yang 
bisa mensyukurinya dan membagikan kenikmatan tersebut kepada orang-orang yang 
ada di sekitar kita melalui program magazine kalabiranta. Selain wisata, budaya, 
kuliner masih banyak informasi lainnya yang bisa disajikan untuk pemirsa di Sulawesi 
selatan. 
Untuk lebih memahami bagaimana program magazine dengan program lainnya 
seperti siaran berita, maka perbedaan antara siaran berita dengan majalah udara 
(magazine show), adalah: 
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1. Jika materi berita yang disajikan lebih banyak berita kuat, sedangkan feature-
nya lebih sedikit, mata acara ini disebut siaran berita (news gathering) 
2. Jika materi berita yang disajikan lebih banyak feature, sedangkan berita kuatnya 
hanya sedikit, mata acara ini disebut majalah udara (magazine show).20 
Semakin banyaknya slot feature di dalam program magazine maka menandakan 
bagaimana sebenarnya maksud dan tujuan format dari magazine. Pada magazine, 
materi berita hanya merupakan selingan, itupun ababila beritanya eksklusif, penting, 
atau sangat menarik. Perhatian magazine lebih pada materi yang bersifat mendalam 
dan berkaitan dengan human interest. Isi magazine dapat berupa gabungan uraian 
berita sejenis, misalnya semuanya mengenai human interest. Adapula yang bervariasi, 
misalnya ada uraian sosial, politik, ekonomi, pariwisata, hiburan, wanita, film, 
pendidikan, seni budaya, dan lain-lain. 
Magazine termasuk dalam jajaran berita berkala, karena sebagian besar 
materinya bersifat tidak terikat waktu alias timeless, hanya saja penyajiannya lebih 
dalam (eksploratif). Dalam majalah udara (magazine) terdapat rubrik tetap yang berisi 
bahasan-bahsan khusus umum. Dengan demikian, sebenarnya program TV ini mirip 
dengan feature, bedanya kalau feature hanya memuat satu bahasan yang disorot dalam 
berbagai format, tapi kalau majalah memuat lebih dari satu bidang kehidupan. Durasi 
program TV magazine ini adalah berkisar 30-60 menit dan memuat 6-10 rubrik.21 
Tantangan dari program ini adalah membuat pemirsanya mampu bertahan untuk 
menyaksikan acara tersebut karena memiliki durasi yang cukup panjang, sehingga 
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seorang produser harus pintar-pintar untuk mengolah programnya agar lebih menarik 
dan membuat pemirsa menunggu dan terus menyaksikan program tersebut, apalagi 
dengan berbagai macam feature yang dibahas, maka mampu membantu dalam 
menyukseskan program magazine. 
Program magazine terdiri dari beberapa rubrik, di antaranya rubrik fix items 
(rubrik tetap) dan rubrik fleksible items (rubrik fleksibel). Rubrik fleksible items tidak 
selalu ada dalam satu episode, bisa diganti dengan rubrik lain. Misalnya tema rubrik 
materi tayang episode minggu sebelumnya, pada episode berikutnya diganti dengan 
tema rubrik lainnya. Untuk menghubungkan rubrik satu dengan yang lainya, pada 
program magazine dapat menggunakan host yang berfungsi sebagai penghubung 
rubrik. Namun juga dapat dilakukan dengan teknik wawancara beberapa narasumber 
tentang suatu masalah misalnya tentang ASI (Air Susu Ibu) dalam wawancara itu, 
diselingi dengan liputan rubrik. Kemudian jika program magazine dilakukan teknik 
rekaman (taping) materi wawancara dan liputan akan digabungkan pada saat editing. 
Kalau disiarkan secara langsung (live) materi liputan disiapkan terlebih dahulu.22 
Dengan demikian kita bisa mengetahui dengan jelas mengenai program 
magazine. Program yang mengemas dari berbagai feature dijadikan satu dan dibuat 
sedemikian menarik sehingga informasi yang diberikan dapat dipahami dan juga 
memberikan hiburan tidak hanya satu tetapi beragam. 
Dalam produksi program TV terdapat SOP (Standard Operational Procedure) 
dari teori Alan Wurtzel dengan istilah “four stage of television production:  
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1. Preproduction planning, 2. Set up and rehearsal, 3. Production, 4. Post production” 
dan dirincikan oleh Gerald Millerson.23 Pada dasarnya produksi program TV melalui 
proses praproduksi, produksi dan pasca produksi, begitu pula dengan majalah udara 
(magazine) ini. 
1. Tahapan Praproduksi 
Praroduksi adalah tahapan pelaksanaan pembahasan dan pencarian ide, 
gagasan, perencanaan, pemilihan pengisi acara (talent), lokasi, dan kerabat kerja 
(kru).24 
Hal-hal yang dipersiapkan dalam tahap praproduksi magazine: 
a. Menentukan Ide/ Gagasan 
b. Penulisan Naskah (Script Writing) meliputi: 
1) Sinopsis 
2) Treatment 
3) Skenario/ Story Line 
c. Pembentukan Kerabat Kerja 
d. Membuat Konten/ Isi Magazine 
e. Menyiapkan Biaya Produksi  
f. Menyiapkan Keperluan Administrasi: 
1) Struktur/Job Desk Organisasi Produksi 
2) Persuratan untuk Produksi 
3) Persuratan untuk di Lapangan 
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g. Survey/ Hunting Lokasi 
h. Casting Pemain, memutuskan atau mencari seseorang yang akan menjadi pengisi 
acara/talent/pemain dalam program magazine. 
i. Reading dan Rehearsal Performers 
j. Menentukan/ Melengkapi Kerabat Kerja 
k. Membuat Director’s Treatment & Shot List 
l. Membuat Breakdown Shot 
m. Membuat Floor Plan 
n. Membuat Rundown Shooting Schedule 
o. Membuat Desain Produksi25 
Magazine merupakan program TV yang memerlukan direction (arahan) dan 
director, maka proses praproduksinya menyerupai format acara TV soft news lainnya, 
yang paling pokok dari tahapan praproduksi tersebut adalah membuat isi/konten 
magazine, intinya pada tahap ini semua kru yang terlibat harus membuat isi/konten dari 
magazine tersebut, jadi meskipun tengah dalam tahap praproduksi magazine, 
sebenarnya hal ini juga sedang melewati tahap produksi dokumenter atau feature. 
Konten atau isi magazine ini berupa dokumenter dan feature yang telah disepakati 
sesuai dengan hasil rapat praproduksi. 
2. Tahapan Produksi 
Pada tahapan ini merupakan upaya mengubah naskah menjadi bentuk audio 
video dan seluruh team work (kerabat kru) menyiapkan shooting baik bersifat live show 
                                                             






atau taping untuk paket program magazine. Program magazine juga biasanya 
dibawakan oleh host atau tanpa host. Secara umum meliputi: 
a. Hunting Lokasi 
b. Rehearsal/ Latihan 
c. Shooting/ Pengambilan Gambar 
d. Mengirim Hasil Shooting ke Editing Library- Studio Editing26 
3. Tahap Pasca Produksi 
Tahap ini merupakan tahapan akhir dari seluruh rangkaian pembuatan program 
acara TV sebelum on air, secara umum meliputi: 
a. Mengambil Bahan dari Library- Studio Editing 
b. Mempelajari Skrip Editing/ Syuting Skrip 
c. Melakukan Editing Kasar (Offline Editing), proses editing rangkaian gambar-
gambar untuk disusun sesuai alur cerita dalam naskah, jenis editing yang 
digunakan adalah simple edit atau cut to cut.27 
d. Melakukan Editing Halus (Online Editing), proses akhir editing program untuk 
materi yang siap disiarkan, atau proses akhir program yang tidak/belum untuk 
disiarkan. Online editing merupakan penyempurnaan editing offline dengan 
menambahkan effect visual, graphic, telop, tamplate, atau running text pada audio 
video.28 
e. Menyusun Narasi 
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f. Melakukan Dubbing Narasi 
g. Memasukkan Narasi ke dalam Time Line 
h. Menambahkan Ilustrasi Musik ke Time Line 
i. Menambahkan Sound Effect ke Time Line 
j. Menambakan Credit Tittle 
k. Mixing, tahapan menyesuaikan menyelaraskan, menyeimbangkan suara, dan 
pemberiaan efek suara berupa musik pada program (adegan) dengan 
memperhatikan kepentingan gambar yang ditampilkan.29 
l. Picture Look/ Preview, yaitu mengecek keseluruhan materi program. Kalau tidak 
ada masalah, produk tersebut siap on air, namun jika ilustrasi musik dengan dialog 
belum seimbang dapat dilakukan penyempurnaan lagi.30 
m. Final Edit31 
n. Distribution Gambar/ Mastering, disebut juga print to tape merupakan proses 
akhir dari pasca produksi, yaitu mentransfer hasil final editing yang sudah siap 
untuk tayang, ditransfer ke dalam kaset.32 
Tahapan produksi ini merupakan patokan umum dari stasiun televisi dalam 
memproduksi programnya, tetapi dalam setiap stasiun televisi bisa memproduksi 
sesuai ketentuannya masing-masing serta bisa juga berasal dari kru yang memiliki ide 
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dan kreativitas saat memproduksi. Namun, ketiga tahapan ini tidak luput dari setiap 
program yang dibuat yaitu praproduksi, produksi dan pasca produksi khususnya dalam 
program magazine. 
C. Komunikasi Budaya 
Komunikasi adalah pertukaran pesan antara komunikator dengan komunikan 
secara sirkular melalui media (teknologi buatan atau alat-alat natural) untuk 
menciptakan kesamaan pendapat, sikap, dan perilaku diantara semua pihak yang 
terlibat komunikasi sesuai konteks yang diharapkan.33 Suatu kesamaan pendapat atau 
pertukaran informasi tentu berjalan karena adanya suatu proses komunikasi atau proses 
pemahaman pesan antara satu orang dengan orang yang lain, baik itu secara langsung 
atau menggunakan media.  
Budaya atau kebudayaan menurut Edward B. Taylor dikutip oleh Muhammad 
Ansar Akil, adalah suatu keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan, sikap, 
kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat istiadat, dan kemampuan yang lain, serta 
kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat.34 Kebudayaan 
terbentuk dari suatu kelompok yang memiliki tata cara hidup yang menggambarkan 
kelompok mereka, sehingga menghasilkan suatu yang berbeda dari kelompok yang 
lain. Perbedaan itu menjadikannya suatu ciri khas tersendiri yang terbentuk dari 
berbagai faktor yang ada, baik dari kebiasaan nenek moyangnya atau faktor 
lingkungannya, dan akhirnya disebut sebagai suatu budaya. 
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Hubungan antara komunikasi dan budaya tidak bisa dipisahkan, karena saling 
memengaruhi satu sama lain. Suatu budaya tidak dapat terbentuk tanpa adanya proses 
komunikasi sehingga membentuk suatu persamaan dan ciri khas atau ketentuan suatu 
kelompok yang dinamakan budaya, komunikasi juga berperan penting dalam proses 
penciptaan budaya, pengembangan budaya dan pemahaman dari budaya tersebut. 
Komunikasi budaya adalah komunikasi yang terjadi dalam kebudayaan yang 
sama. Fungsi sosial komunikasi budaya terdiri atas dua macam. Petama, fungsi pribadi, 
yaitu fungsi komunikasi yang ditunjukkan melalui komunikasi yang bersumber dari 
seorang individu untuk menyatakan identitas sosial, integrasi sosial, dan menambah 
pengetahuan.35 Kedua, fungsi sosial, yaitu fungsi komunikasi yang bersumber dari 
faktor budaya yang ditunjukkan melalui perilaku komunikasi yang bersumber dari 
interaksi sosial, di antaranya berfungsi sebagai pengawasan, sosialisasi nilai, dan 
menghibur. 
Komunikasi budaya juga biasa dikenal dengan komunikasi antarbudaya. 
Menurut Lusting dan Koester yang dikutip Alo Liliweri, komunikasi antarbudaya 
adalah suatu proses komunikasi simbolik, interpretatif, transaksional, konseptual yang 
dilakukan oleh sejumlah orang yang karena memiliki perbedaan derajat kepentingan 
tertentu, memberikan interpretasi dan harapan secara berbeda terhadap apa yang 
disampaikan dalam bentuk perilaku tertentu sebagai makna yang dipertukarkan.36 
Komunikasi antarbudaya terjadi karena ditandai dengan adanya komunikasi yang 
terjalin antara pihak atau individu yang memiliki kebudayaan yang berbeda, sehingga 
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terjadi pertukaran informasi dan memunculkan cara pandang diantara kedua pihak 
yang berbeda budaya tersebut atas masing-masing budaya dari pertukaran pesan yang 
terjadi. 
Hal terpenting dari komunikasi antarbudaya yang membedakan dari kajian 
keilmuan lainnya adalah tingkat perbedaan yang relatif tinggi pada latar belakang 
pengalaman pihak-pihak yang berkomunikasi karena adanya perbedaan kultural.37 
Dalam perkembangannya, komunikasi antarbudaya dipahami sebagai proses 
transaksional, proses simbolis yang melibatkan atribusi makna antara individu dari 
budaya yang berbeda. 
Transaksional meliputi tiga unsur, yaitu keterlibatan emosi tinggi yang 
berkesinambungan atas pertukaran pesan, berkaitan dengan masa lalu, kini dan yang 
akan datang serta berpartisipasi dalam komunikasi antarbudaya untuk menjalankan 
suatu peranan. 
Karakteristik budaya terbentuk dari hasil karya cipta manusia yang dapat 
menemukan hubungan yang erat antara budaya dan komunikasi. Budaya bisa bertahan 
dan berkembang karena adanya komunikasi, dan komunikasi itu sendiri dibentuk oleh 
nilai-nilai budaya kita dan budaya orang lain, sehingga kita mempunyai kesempatan 
untuk memahami budaya sebagai suatu wadah dimana manusia hidup di dalamnya. 
Manusia menciptakan budaya, namun akhirnya manusia dibentuk oleh budaya.  
Meskipun budaya selalu berada dalam kehidupan, namun kita jarang 
mempelajari secara serius budaya kita apalagi budaya orang lain. Kita menjalani begitu 
                                                             






saja sebagai hal yang natural dalam hidup kita.38 Padahal budaya yang dimiliki 
merupakan atribut atau identitas dari satu diantara budaya-budaya yang ada contohnya 
seperti di Sulawesi Selatan, di dalam satu budaya saja bisa memiliki keberagaman dan 
makna yang luar biasa serta adat istiadat yang dikerjakan, bagaimana dengan 
keberagaman budaya dari daerah-daerah lain. Maka keindahan suatu budaya bisa 
terlihat dan bisa menjadi wadah pembelajaran yang sangat besar, untuk mencerminkan 
jati diri asli yang sesungguhnya.  
Di era modern ini kepedulian akan budaya kita sendiri sangat miris karena lebih 
menganggap bahwa budaya yang ada di lingkungan kita adalah hal yang konvensional 
dan budaya asing atau budaya luar dianggap sebagai trend budaya masa kini. Menurut 
teori Malinowski “Budaya yang lebih tinggi dan aktif akan mempengaruhi budaya yang 
lebih rendah dan pasif melalui kontak budaya”.39 Kehidupan globalisasi ini membuat 
masyarakat lebih bebas dalam mengekspresikan dan menggunakan budaya sesuai yang 
mereka inginkan seperti budaya dari luar yang dianggap modern sehingga budaya asli 
masyarakat memudar karena kurangnya menanamkan nilai-nilai budaya yang asli 
dikehidupan. 
Program kalabiranta merupakan salah satu penyaluran pesan komunikasi 
antarbudaya dalam bentuk media massa, program yang menyediakan tayangan berbasis 
budaya di Sulawesi selatan, dapat memudahkan terjalinnya komunikasi budaya dan 
pemahaman antarbudaya. 
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D. Pandangan Islam tentang Budaya 
Islam sebagai agama universal juga mempunyai perhatian terhadap komunikasi 
budaya. Al-Qur’an menjelaskan dalam QS. Al-Hujurat/ 49: 13  
                       
  ....    
Terjemahnya: 
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal....” 40 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa asal-usul manusia berasal dari satu bapak dan 
ibu, yaitu Adam dan Hawa, sehingga manusia tidak boleh membangga-banggakan diri 
dan keturunannya (nasab). Tidak ada perbedaan antara yang berkulit hitam maupun 
putih, antara Arab dan non Arab, antara yang kaya dan miskin, laki-laki dan 
perempuan, semuanya berasal dari satu keturunan, menolak adanya perbedaan kelas 
secara mutlak, yang menyebabkan diskriminasi atau ketidakadilan antara satu kaum 
dengan yang lainnya. Semua manusia mempunyai kedudukan yang sama dalam 
pandangan islam, kecuali kedudukan manusia disisi Allah yang ditentukan oleh derajat 
ketaqwaannya. Perbedaan bangsa-bangsa dan suku-suku merupakan suatu yang wajar 
dan alami dari perkembangan umat manusia yang telah mendiami berbagai tempat, 
wilayah, dengan kondisi geografis yang berbeda-beda dimuka bumi.41  
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Perbedaan ini menyebabkan terciptanya keberagaman dari setiap manusia yang 
hidup di seluruh dunia. Dalam ayat ini juga dijelaskan adanya bersuku-suku dan 
berbangsa-bangsa sehingga dengan adanya hal tersebut menjadikan manusia memiliki 
keberagaman budaya, adat istiadat, cara berkomunikasi, kebiasaan, dan cara bertahan 
hidup. Sehingga keberagaman inilah membuat kita untuk saling mengenal satu sama 
lain walaupun memiliki perbedaan, tapi di Mata Allah kita memiliki persamaan derajat 
sesuai dengan ketaqwan kepada-Nya, dengan begitu tujuan dari pergaulan antar suku, 
bangsa dan budaya adalah untuk menciptakan manusia bertaqwa kepada Allah di 
seluruh permukaan bumi. 
Meskipun Islam bukan suatu budaya karena ajarannya berasal dari wahyu yang 
diturunkan oleh Allah swt. kepada Rasulullah Saw untuk disampaikan kepada seluruh 
umat manusia, namun islam tidak anti budaya selama budaya itu tidak bertentangan 
dengan ajaran islam. Islam mengakui adanya perbedaan bangsa, suku dan budaya 
karena merupakan kodrat kemanusiaan. Agama Islam menuntun kita bagaimana 
menempatkan budaya secara tepat ketika berinteraksi dengan suatu kaum agar pola 
pergaulan yang dilakukan sejalan dengan prinsip-prinsip Islam. Al-Qur’an dan Hadist 
Rasulullah saw. hendaknya menjadi pedoman bagi umat Islam dalam menjalin 
komunikasi antarbudaya secara positif antarbangsa dan suku yang ada di dunia ini.42 
Kebudayaan pasti ada di setiap manusia dan tidak bisa dihindari, sehingga Allah 
memberikan kita kebebasan untuk menjalankan budaya yang lahir dari kebiasaan atau 
keturunan manusia, tetapi kita harus tetap memfilter kebudayaan bila sudah 
bertentangan dengan ajaran agama, karena agama bukan suatu kebudayaan tetapi 
                                                             





kepercayaan yang mengatas namakan Tuhan yang dimana Tuhan dan perintah-Nya 
bukanlah suatu kebudayaan. 
Al-Qur’an memandang kebudayaan sebagai suatu proses dan hasil karya 
manusia yang sejalan dengan eksistensi hidup manusia. Karena secara umum 
kebudayaan dapat dipahami sebagai olahan akal budi, cipta, rasa, karsa dan karya 
manusia yang tidak bisa lepas dari nilai-nilai kemanusiaan tapi bisa lepas dari nilai-
nilai ketuhanan. Sedangkan kebudayaan Islam berlandaskan pada nilai-nilai tauhid. 
Islam sangat menghargai akal manusia untuk digunakan sebaik-baiknya dalam hidup. 
Akal bisa berfungsi dengan benar jika dibimbing oleh wahyu.43 Kebudayaan berjalan 
dalam kehidupan namun bisa dilakukan dengan sangat sempurna bila kebudayaan 
seiring dengan ajaran Allah Swt, sebagai umat muslim bila itu dipandang baik maka 
budaya bisa terus dilanjutkan, dan tidak merubah sistem kegamaan dari Tuhan, karena 
semua ketetapan-Nya adalah mutlak dan tidak bisa diganggu gugat dari apapun bahkan 
suatu budaya yang telah lama ada. 
Pada masa Rasulullah saw. dalam pengembangan nilai-nilai islam dalam 
dakwahnya, baik di Mekkah maupun di Madinah tidak serta merta meninggalkan 
seluruh budayanya apalagi menghancurkan budaya kearifan lokal yang ada dan berlaku 
dalam masyarakat sebelum kehadirannya. Alquran menyiratkan hal tersebut 
sebagaimana dalam firman Allah QS. Ibrahim/ 14: 4 
                            
                 
                                                             






“Kami tidak mengutus seorang Rasul-pun, melainkan dengan bahasa (budaya 
kearifan lokal) kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang 
kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan 
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. dan Dia-lah Tuhan yang 
Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.”44 
Tafsir Al-Mishbah dikutip M. Quraish Shihab menjelaskan tentang bahasa 
kaumnya dimana Rasul menjelaskan tuntunan Ilahi dalam bahasa sasaran dakwahnya. 
Nabi Muhamaad Saw, diutus untuk semua manusia, namun karena manusia tidak 
memiliki bahasa yang sama (Kearifan Budaya), maka bahasa yang digunakan Al-quran 
adalah bahasa di mana diajarkannya pertama kali muncul. 45 
Para anbiya dan auliya utusan Tuhan, seperti halnya Nabi Muhammad saw. 
datang bukan dalam hampa budaya dan kearifan lokal. Akan tetapi, mereka datang 
dalam masyarakat dengan berbagai budaya kearifan lokalnya masing-masing. Budaya 
kearifan lokal yang baik diteruskan dan disempurnakan. Budaya yang tidak sesuai lagi 
dengan kondisi zaman disesuaikan dengan pemuatan nilai-nilai iman, Islam, tauhid dan 
makrifah yang melahirkan perilaku akhlak mulia (akhlakul karimah).46 Sehingga 
kebudayaan yang ada dalam masyarakat bisa berjalan sesuai dengan keyakinan atau 
agama yang ada, karena budaya atau kearifan lokal yang telah lama ada bisa saja 
mengandung hal-hal yang tidak berkesinambungan dengan agama, sehingga dengan 
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adanya agama yang menyelaraskan budaya, maka kebudayaan yang ada bisa berjalan 
sesuai dengan agama. 
Agama bisa menjadi sumber moral dan etika serta bersifat absolut, tetapi pada 
sisi lain juga menjadi sistem kebudayaan, yakni ketika wahyu itu direspon oleh 
manusia atau mengalami proses transformasi dalam kesadaran dan sistem kognisi 
manusia. Dalam konteks ini agama disebut sebagai gejala kebudayaan. Sebagai sistem 
kebudayaan, agama menjadi estabilishment dan kekuatan mobilisasi yang sering kali 
menimbulkan konflik. Di sinilah ketika agama (sebagai kebudayaan) difungsikan 
dalam masyarakat secara nyata maka akan melahirkan realitas yang serba paradox 
(Konflik, kekerasan, dan reaksi destruktif akan muncul apabila agama kehilangan 
kemampuan untuk merespons secara kreatif terhadap perubahan sosial yang sangat 
cepat). 47 
Para penganut agama harus merenungkan arti perubahan sosial yang mereka 
alami dan merenungkan perilakunya terhadap situasi baru yang berkembang. Jika 
agama gagal membimbing umatnya maka agama akan memasung para pengikutnya 
pada lembah kebingungan. Sebaliknya jika para penganut agama berwawasan jauh 
dalam merespon perubahan, maka agama akan memainkan peranan penting dalam 
memenuhi arti kehidupan. 
Agama Islam membiarkan kearifan lokal dan produk-produk kebudayaan lokal 
yang produktif dan tidak mengotori akidah untuk tetap eksis. Jika memang terjadi 
perbedaan yang mendasar, agama sebagai sebuah naratif yang lebih besar bisa secara 
pelan-pelan menyelinap masuk ke dalam “dunia lokal” yang unik tersebut. Mungkin 
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untuk sementara akan terjadi proses sinkretik, tetapi gejala semacam itu sangat wajar, 
dan seiring dengan perkembangan akal dan kecerdasan para pemeluk agama, gejala 
semacam itu akan hilang dengan sendirinya. 
Para ulama salaf di Indonesia rata-rata bersikap akomodatif. Mereka tidak serta 
merta membabat habis tradisi. Tidak semua tradisi setempat berlawanan dengan akidah 
dan kontra produktif. Banyak tradisi yang produktif dan dapat digunakan untuk 
menegakkan syiar Islam. 
Islam tidak pernah membeda-bedakan budaya rendah dan budaya tinggi, 
budaya kraton dan budaya akar rumput yang dibedakan adalah tingkat ketakwaannya. 
Disamping perlu terus menerus memahami Al quran dan Hadist secara benar, perlu 
kiranya umat Islam merintis (pemahaman lintas budaya) agar kita dapat lebih 
memahami budaya bangsa lain. 
Meluasnya Islam ke seluruh dunia tentu juga melintas aneka ragam budaya 
lokal. Islam menjadi tidak “satu”, tetapi muncul dengan wajah yang berbeda-beda. Hal 
ini tidak menjadi masalah asalkan substansinya tidak bergeser. Artinya, rukun iman 
dan rukun Islam adalah sesuatu yang tidak bisa ditawar lagi. Bentuk masjid kita tidak 
harus seperti masjid-masjid di Arab. Atribut-atribut yang kita kenakan tidak harus 
seperti atribut-atribut yang dikenakan bangsa Arab. Festival-festival tradisional yang 
kita miliki dapat diselenggarakan dengan menggunakan acuan Islam sehingga terjadi 
perpaduan yang cantik antara warna Arab dan warna lokal. 
Dalam benak sebagian besar orang, agama adalah produk langit dan budaya 
adalah produk bumi. Agama dengan tegas mengatur hubungan manusia dengan Tuhan 





bahkan bebas nilai, kepada manusia untuk senantiasa mengembangkan cipta, rasa, 
karsa dan karyanya. Tetapi baik agama maupun budaya dipahami (secara umum) 
memiliki fungsi yang serupa, yakni untuk memanusiakan manusia dan membangun 
masyarakat yang beradab dan berperikemanusiaan.48 
Agama Islam mendukung keberadaan budaya, sehingga budaya bisa terus ada, 
tetapi tidak melanggar dari agama Islam itu sendiri. Dengan demikian untuk 
mempelajari suatu budaya bukanlah suatu larangan, apalagi dalam memahami dan 
menyebarluaskan kebudayaan dan kearifan lokal dalam Sulawesi Selatan melalui 
program kalabiranta, tetapi yang menyaksikan program tersebut harus memahami betul 
dan mengatur yang mana bisa diikuti dan tidak, karena program kalabiranta semata-
mata memberikan pengetahuan akan keberagaman budaya yang ada di Sulawesi 
Selatan.  
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan 
kualitatif ialah pendekatan yang didalam usulan penelitian, proses, hipotesis, turun ke 
lapangan, analisis data dan kesimpulan data sampai dengan penulisannya 
mempergunakan aspek-aspek kecenderungan, nonperhitungan numerik, situasional 
dekskriptif, interview mendalam, analisis isi, bola salju dan story. Penelitian ini 
berusaha menjelaskan realitas dengan menggunakan penjelasan deksriptif dalam 
bentuk kalimat.49 
Penelitian ini memfokuskan dalam memahami fenomena-fenomena sosial dari 
sudut pandang subjek. Penelitian ini juga akan menafsirkan realita atau fenomena 
tersebut khususnya dalam mendeskripsikan proses produksi, hambatan produksi serta 
pandangan masyarakat terhadap program Kalabiranta di iNews TV Makassar. 
Lokasi penelitian yaitu di kantor iNews TV Makassar yang terletak di Ruko 
Alauddin Plaza, Jl. Sultan Alauddin Blok Soho No. 9 Gunung Sari Kecamatan 
Rappocini Kota Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti maka pendekatan penelitian ini 
akan menggunakan disiplin keilmuan yaitu komunikasi massa. Metode komunikasi 
                                                             
49Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komuniaksi Kualitatif (Cet. II; Malang: Intrans 





massa ini digunakan karena menyangkut media televisi yang merupakan salah satu 
wadah dalam proses komunikasi massa, serta dalam pengumpulan data penelitian 
dilakukan kepada pihak-pihak yang relevan untuk dijadikan informan untuk 
memberikan keterangan terkait penelitian yang diteliti dan dapat membantu peneliti 
untuk mengolah lebih dalam agar hasil penelitian lebih akurat. 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah tempat segala informasi mengenai penelitian yang akan 
dilakukan. Pada penelitian ini sumber data yang dapat dilihat dari jenis sumber data 
sebagai berikut: 
1. Data primer 
Sumber data primer merupakan sumber data yang paling utama dalam sebuah 
penelitian. Adapun sumber utama dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh 
langsung dari informan melalui wawancara bersama kepala biro, produser, 
kameraman, editor, presenter serta masyarakat. Informan tersebut diharapkan dapat 
memberikan data untuk penelitian yang sedang dilakukan serta rekaman video 
kalabiranta sebagai pendukung analisis data penelitian.  
Tabel 3.1 Informan Internal Penelitian 
No. Nama Pekerjaan Umur 
1. Yusuf Aries 
Kepala Biro iNews TV 
Makassar 
38 tahun 
2. Muh. Mansyur 
Produser Kalabiranta 






Inews TV Makassar 
23 tahun 
4. Lutfi Suardi Kameraman 
35 tahun 
5. Muh. Ichzan Editor 
25 tahun 





Tabel 3.2 Informan Eksternal Penelitian 

















Mahasiswa Semester VI 
UIN Alauddin Makassar 
20 Tahun 
4. Farah Afifah Putri 
Siswi Kelas XII MAN 2 
Kota Makassar 
17 Tahun 




Ade Febrian Eka 
Putra 
Announcer Radio Syiar 
FM 
24 Tahun 
7. Andi Fathur Radhy 
News Production CNN 
Indonesia 
23 Tahun 
8. Syam Aimal 
Pimpinan Redaksi Portal 
Online Wartasulsel.net & 












Duta pariwisata Sulsel 
2018 
22 Tahun 
11. Muh. Mislahair 
Manager Sanggar Seni 
Abbulo Sibatang 
22 Tahun 
12. Atik Indiani 
Persit Kartika Chandra 












Sumber: Berdasarkan Olahan Peneliti (2019) 





Sumber data sekunder merupakan sumber data pendukung atau pelengkap dari 
data primer. Data sekunder dalam penelitian ini berupa pustaka yang memiliki 
relevansi dan bisa menunjang penelitian ini, seperti buku-buku, jurnal ilmiah, 
dokumen, situs internet dan sebagainya yang berkaitan dengan objek penelitian. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan berupa penelitaan Lapangan/ 
Kancah (Field research). Penelitian lapangan merupakan penelitian yang dilakukan 
disituasi sosial yang hidup dan ditemui ditengah-tengah masyarakat yang bisa 
ditemukan dalam perusahaan seperti iNews TV Makassar, dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi disebut pula dengan pengamatan, yaitu dengan melakukan 
pengamatan langsung baik sebelum dan selama penelitian terhadap objek yang diteliti 
dengan mengamati suasana, kondisi, dan faktor yang dapat terjadi selama kegiatan 
praproduksi, produksi dan pasca produksi dari program kalabiranta di iNews Makassar. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah informasi/ data yang diperlukan dalam penelitian 
diperoleh dari studi dokumentasi.50 Sebelum penelitian lapangan, maka dilakukan 
telaah terhadap buku, dokumen, situs internet serta gambar tayangan video kalabiranta 
untuk menunjang data penelitian. 
                                                             






Wawancara merupakan penggalian data dari informan yang berkompeten 
dalam proses produksi di inews TV Makassar serta pandangan masyarakat terhadap 
mata acara TV dalam hal ini yaitu program kalabiranta. Informannya yaitu kepala biro, 
produser, kameraman, editor, presenter dan juga beberapa kriteria masyarakat yang 
akan memberikan hasil wawancara sesuai dengan bidangnnya masing-masing, 
sehingga mampu memberikan data primer dan sekunder yang akan mendukung 
penelitian. 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah catatan 
observasi, pedoman wawancara, hasil wawancara, alat rekaman serta alat dokumentasi. 
Semua instrumen tersebut akan membantu dalam proses pengumpulan data oleh 
penulis. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis cacatan 
hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti 
tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan kepada orang lain.51 
Dari hasil data yang terkumpul tersebut maka dilakukan pengolahan data 
dengan menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif, yaitu analisis dari 
penjelasan deksriptif yang disusun secara runtut, detail dan mendalam dalam 
menganalisis proses produksi yang digunakan dalam program kalabiranta di iNews TV 
                                                             





Makassar serta pandangan masyarakat terhadap pelestarian budaya Sulawesi selatan 
dari program tersebut. 
Adapun analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 
tertentu, dengan cara interaktif dan berlangsung secara terus menerus hingga tuntas. 
Terdapat 3 teknik analisis selama di lapangan (model Miles dan Huberman) 
yaitu: 
1. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal yang pokok, memfokuskan pada 
hal yang penting, dicari pola dan temanya. Reduksi data merupakan proses pemilihan, 
pemusatan perhatian melalui penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Dalam teknik analisi 
reduksi data ini maka pencatatan data selama di lapangan bisa digunakan walaupun 
data yang diperoleh belum lengkap, namun data tersebut bisa digunakan dan bisa 
membantu peneliti. 
2. Penyajian data (data display) 
Penyajian data yaitu dengan membentuk data secara naratif sehingga lebih 
memudahkan penulis dalam memahami apa yang terjadi, kemudian merencanakan 
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami dari penyajian data narasi 
tersebut.  





Teknik akhir yang dilakukan dalam menganalisis data yaitu penarikan 
kesimpulan dan kemudian memverifikasikannya. Dalam penarikan kesimpulan ini 
dilakukan setelah penelitian lapangan. Karena kesimpulan yang didapat setelah hasil 
terjun ke lapangan memberikan temuan baru yang jelas, tidak sekedar dugaan 
sementara. Sehingga penarikan kesimpulan tersebut dilakukan saat hasil penelitian 
selesai dianalisis. 52 
  
                                                             







A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
iNews TV merupakan salah satu stasiun media elektronik televisi yang 
memiliki jaringan lokal terintegrasi terbesar di Asia Tenggara karena merupakan 
bagian dari MNC Media atau MNC Group. Pada tanggal 5 Maret 2008 stasiun ini 
pertama kali siaran dengan nama SUN TV dan siarannya masih secara terestrial di 
televisi berjaringan saja, selain itu didalam programnya juga belum menyediakan 
secara penuh informasi berita. Nama SUN TV bertahan sampai tahun 2010. Kemudian 
pada tanggal 26 September 2011 berubah nama menjadi SINDOTV yang merupakan 
perwujudan sinergi dengan SINDO Media bersama dengan Koran SINDO, SINDO 
Radio (Trijaya FM) serta portal online SINDONEWS.COM. Pada tanggal 6 April 2015 
atas usulan CEO Hary Tanoesoedibjo dan pihak manajemen, nama SINDOTV berubah 
menjadi iNews TV yang merupakan singkatan dari Indonesia News Televisi, adanya 
perubahan nama iNews TV karena diharapkan bisa menjadi stasiun dengan konten 
berita, lebih mengedepankan program yang bersifat informasi baik itu program berita, 
dan program weeklynya, sehingga masyarakat bisa menjadikan referensi terkait 







1. Profil iNews TV Makassar 
iNews TV Makassar merupakan siaran nasional berjaringan lokal di Makassar 
Sulawesi Selatan, media yang merupakan dari bagian MNC Grup dengan frekuensi 51 
UHF ini pertama kali mengudara pada tanggal 14 Januari 2009 dengan nama SUN TV 
Makassar, kemudian iNews TV Makassar terus berevolusi ke arah yang lebih baik 
dalam kaitannya sebagai media yang menjadi sumber informasi dan inspirasi 
masyarakat Sulawesi Selatan. Dengan tagline “Inspiring & Informative”, iNews TV 
Makassar terus berbenah dengan menghadirkan program-program yang selalu 
mengedepankan kualitas.53 
Program acara yang ditawarkan iNews TV Makassar sangat menarik dan 
beragam mulai dari pemberitaan lokal yaitu berita-berita yang terjadi di Sulawesi 
selatan yang ditampilkan didalam program iNews Sulsel, adapula program 
entertainment yang ditampilkan dalam program Ininnawa, program Talk show yang 
membahas tema-tema politik yang update yaitu dalam program Politika, selain itu ada 
program Inspirasi Islam yang membahas mengenai ajaran agama Islam, adapula 
Paotere yang merupakan program talk show yang dikemas dengan kocak dan unik 
tetapi memiliki narasumber yang berkompeten, serta program kalabiranta yang 





                                                             








Gambar 4.1. Logo iNews TV Makassar 
Sumber: Arsip iNews TV Makassar 
2. Visi Misi iNews TV 
iNews TV merupakan Indonesia News Televisi, jadi iNews lebih 
mengedepankan informasi berita, adapun visi dan misi iNews TV adalah: 
a. Visi 
Menjadi sebuah televisi nasional dengan konsep lokal berjaringan yang 
menayangkan program-program referensi, memberikan informasi dan inspirasi yang 
kaya akan ragam konten lokal, nasional maupun internasional. 
b. Misi  
1) Menyajikan informasi yang cepat, terpercaya dan berimbang. 
2) Meningkatkan potensi daerah dengan menyajikan informasi dan hiburan lokal 
yang lengkap dan beragam. 
3) Memberikan pembelajaran dan inspirasi kehidupan. 
4) Turut serta dalam menjaga dan melestarikan kehidupan nasional. 
5) Menggerakkan ekomoni masyarakat melalui berbagai informasi yang 





                                                             













Gambar 4.2. Struktur organisasi iNews TV Makassar 
Sumber: Arsip iNews TV Makassar 
a. Kepala Biro: seorang yang memberikan koordinasi suatu kebijakan dalam iNews 
TV Makassar, adapun Kepala Biro iNews TV Makassar adalah Andi Muhammad 
Yusuf Aries, SE., MM. 
b. Admin/ Finance: seseorang yang mengatur atau mengolah seluruh kegiatan 
administrasi, seperti persuratan, data-data dan keuangan. Adapun Adnim/Finance 
di iNews TV Makassar adalah Andi Tri Wahyudi dan Anita Nur. 
c. Eksekutif Produser: seorang yang mengkoordinasikan dan bertanggung jawab atas 
semua tugas yang bersifat teknis dan membawahi produser, VJ, dan presenter. 
Adapun Eksekutif Produser di iNews TV Makassar adalah Rusdy Ansor. 
d. Manager Sales: seseorang yang mengatur keuntungan dan kerja sama perusahaan 
sehingga profit (keuntungan) dan income (pendapatan) perusahaan dapat tercapai. 
Adapun Manager Sales di iNews TV Makassar adalah Haryuna Rahman. 
e. Library: pustakawan audio visual, atau seseorang yang memeriksa file data setiap 





f. Editor & Grafis: editior adalah seorang yang bertugas untuk mengedit video 
tayangan. Adapun editor iNews TV Makassar adalah Syaiful Qadry, Erfin, dan 
Muh. Ichzan. Sedangkan grafis adalah seorang yang bertugas mengedit atau 
mendesain grafis-grafis gambar. Adapun yang bertugas sebagai Grafis di iNews 
adalah Kurniawan. 
g. MCR: seseorang yang bertugas di Master Control Room atau ruang kendali siaran 
TV, tugasnya yaitu mengontrol materi siaran yang akan ditayangkan. Adapun 
MCR di iNews TV Makassar adalah Andi Tamlihan, Bambang irawan, Irawan S., 
dan Irawan Suprianto. 
h. IT/EFP: seseorang yang mengatur di bagian IT dan kamera non berita 
i. Produser: seseorang yang bertanggung jawab dalam suatu program acara. Adapun 
yang menjadi Produser di iNews TV Makassar adalah Thamrin Hamid, Muh. 
Mansyur, dan Qadriansyah Agam. 
j. Crew Studio: kru yang bertugas di dalam studio siaran. Adapun yang bertugas 
sebagai Crew Studio adalah Agus Darmawan T., dan Muliadi. 
k. KORDA: Koordinator Daerah yaitu seseorang yang berugas mengkoordinir 
Kontributor berita yang ada di daerah-daerah. Adapun yang menjabat sebagai 
KORDA di iNews TV Makassar adalah Hairuddin dan Arham Hamid. 
l. Sales: seseorang yang betugas dibagian penjualan atau promosi dan mampu 
menarik pengiklan.  
m. Collector: seseorang yang bertugas untuk menagih. 
n. VJ: seorang yang bertugas sebagai video jurnalis, mampu mengambil gambar dan 
mereportasekan suatu berita.  Adapun yang bertugas sebagai VJ di iNews TV 





o. Presenter: seorang yang bertugas untuk membawakan suatu program. Adapun 
yang bertugas sebagai Presenter di iNews TV Makassar adalah: 
Syaiful Malik   Maraini Priskila  Dwi A.M. 
HJ. Yunita Haruna  Meyse Laurencia 
Ulfa Dialawali   Nana Diamal 
Rifha Majid   Muh. Idris 
Mudrikan    Rafika Mustaqimah 
p. Kontibutor: seorang yang membuat berita di setiap daerah-daerah. Adapun 
Kontributor di iNews TV Makassar adalah: 
Muh. Sardi  Jufri Tonapa  Risnan Labenjang 
Abdillah MS  Yoel Yusvin  Jefri Langi 
Bugma   Leo Muh. Nur  Zainal Ahmad 
Bulan Sri Indra Maya Andi Deri Sunggu Rezki Wulandari 
Amnar   Huzair Zainal  Edi Siswanto 
Wahyu Ruslan  Jonni Banne Tonapa Omeka Elanda Batkorimbaya 
Muh. Nur Bone  Ali Mukhtar  Sumarlan 
Muh. Sardi  Abd. Jalal  Surahman 
Nasruddin Rubak  Efendi Labenjang Mathias Ryan 
Manuala Manurung Chanry Suripaty Nathael Making 
Agung Reski  Agung Suprianto Ismail Sangadji 
q. SNG: seseorang yang mengatur Salellite News Gathering yaitu bertugas mengatur 
dan memonitor tayangan siaran langsung. Adapun SNG di iNews TV Makassar 






4. Program Acara iNews TV Makassar 
a. iNews Sulsel 
iNews Sulsel yang tayang setiap hari senin hingga kamis pukul 11.00 WITA, 
merupakan program news atau pemberitaan lokal dari daerah-daerah di Sulawesi 
Selatan yang disajikan secara aktual dan edukatif dan menjadi jawaban akan kebutuhan 
informasi masyarakat. 
b. Paotere (Panggung Obrolan Terkini) 
Paotere adalah program talkshow yang membahas topik-topik terkini yang 
terjadi di Sulawesi selatan seputar pemerintahan, pelayanan publik, dan fenomena 
sosial, tayang setiap hari senin & rabu jam 10.00 WITA, walaupun dikemas dalam 
bentuk talkshow program ini dibawakan dengan santai, ringan dan juga menghibur 
tetapi tetap menghadirkan narasumber yang berkompeten dibidangnya. 
c. Politika (Politik Beretika) 
Program talkshow ini membahas tema-tema politik aktual yang tengah hangat 
diperbincangkan di Sulawesi selatan, dengan menghadirkan narasumber yang 
berkompeten. Serta kemasan pembahasan yang membuat masyarakat memahami 
fenomena dan fakta politis dibalik setiap kejadian serta maneuver tokoh politik yang 
menarik untuk disimak. Program ini tayang setiap hari selasa pukul 10.00 WITA. 
d. Inspirasi Islam 
Program bergenre religi islami yang tayang setiap hari jumat jam 11.00 WITA 
ini, menghadirkan pembahasan mengenai persoalan-persoalan yang terjadi di 
masyarakat dan cara mengatasinya dengan cara hidup yang islami. Dengan 





oleh ustaz menjadikan program ini sebagai referensi keluarga Sulawesi selatan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
e. Kalabiranta 
Program yang membahas kearifan lokal, khazanah budaya dan keindahan alam 
dari keberagaman budaya di Sulawesi selatan ini, tayang setiap hari kamis pukul 10.00 
WITA. Program ini tayang selama satu jam dan mampu memberikan tontonan yang 
bernilai edukasi secara sosal maupun historis. 
f. Ininnawa (infotainment & wajah) 
Ininnawa adalah program entertainment iNews TV Makassar yang mengangkat 
beberapa topik di antaranya Hot Entertainment info, bincang selebriti, Lifestyle, Hot 
Event, Product of The Month. Program ini tayang setiap hari jumat jam 10.00 WITA. 
B. Profil Program Kalabiranta 
1. Karakter  
Karakter dari program kalabiranta lebih menekankan pada pengangkatan 
kearifan lokal. Terbentuknya program ini didasari atas keinginan yang besar untuk 
menghidupkan dan melestarikan budaya di Sulawesi selatan yang sudah mulai tergerus 
oleh zaman. Seperti yang dijelaskan oleh produser kalabiranta, Muh. Mansyur bahwa 
program kalabiranta hadir dari kurangnya kesadaran masyarakat mengenai nilai 
sejarah, budaya, dan kearifan lokal yang sudah mulai tergerus oleh zaman.55 
Nama kalabiranta diambil dari bahasa Bugis yaitu ma’lebbi artinya lebih 
unggul, dan dalam bahasa Makassar la’biri artinya lebih utama. Sehingga kalabiranta 
adalah suatu keutamaan, kelebihan dan hal-hal yang menonjol di suatu daerah. Nama 
kalabiranta mewakili karakter programnya yang menayangkan sejarah, budaya, dan 
                                                             





kearifan lokal di Sulawesi selatan agar bisa mengingatkan kembali budaya yang 
perlahan menghilang seiring perkembangan zaman. 
Program kalabiranta yang merupakan program magazine yang tidak hanya 
menayangkan satu pembahasan saja, tetapi menampilkan banyak feature dalam 
kearifan lokal di Sulawesi selatan, seperti dalam taglinenya “Kalabiranta yang akan 
membahas budaya, sejarah, wisata, kuliner, komunias, dan tokoh-tokoh yang dapat 
menginspirasi” sehingga program ini memiliki karakter yang membahas budaya, 
sejarah, wisata, kuliner, komunitas, dan tokoh-tokoh yang dapat menginspirasi. 
a. Budaya  
Kebudayaan Sulawesi selatan sangat kaya dan beragam, namun karena adanya 
pemahaman bahwa budaya adalah hal yang tradisional dan ketinggalan zaman 
menjadikan masyarakat acuh dan tidak mau mengenal budaya yang ada di lingkungan 
hidupnya. Kebudayaan yang sangat arif dan sakral dari setiap daerah mencerminkan 
karakter setiap orang yang ada di daerah tersebut. Contohnya budaya tabe, dalam 
bahasa Makassar dimaknai sebagai memohon izin namun, karena semakin 
terlupakannya budaya tersebut hal-hal yang baik kini mulai tersisihkan dengan rasa 
angkuh dan tidak adanya sopan santun. Dengan program kalabiranta yang membahas 
kebudayaan yang ada di Sulawesi selatan, maka dapat merefresh kembali bahwa di 
dalam kebudayaan kita hidup hal-hal yang baik dan perlu dilestarikan, tidak hanya dari 
budaya tabe saja, tetapi masih banyak budaya-budaya kita yang menjunjung nilai 
kehidupan yang baik yang perlu dihidupkan. 
b. Sejarah  
Sejarah adalah salah satu peninggalan baik itu berupa benda ataupun cerita 





menjadi satu hal lainnya. Cerita yang mengandung perjuangan dan keajaiban dari 
Tuhan, yang membuat kita bisa mengenang dan mengambil pelajaran disetiap kejadian 
dan tempat-tempat peninggalan yang tersisa. Kalabiranta menelusuri berbagai kejadian 
sejarah yang membuka jendela dunia masa lalu yang dikenalkan di masa sekarang, 
materi-materi sejarah melingkupi kepahlawanan para pejuang dahulu kala di setiap 
daerah, seperti Sultan Hasanuddin di Makassar, Arung Palakka di Bone dan 
sebagainya, adapula sejarah terbentuknya suatu peninggalan seperti Benteng 
Rotterdam dan Benteng Somba Opu, serta sejarah terbentuknya Bantimurung di Maros, 
Gua Mampu di Bone, Sumpangbitta di Pangkep dan masih banyak lagi di belahan 
selatan Sulawesi, semua memiliki jalan cerita dan bukti sejarah yang bisa dikagumi 
dan dijadikan pelajaran untuk dijaga, karena dengan menjaga sejarah yang tertinggal, 
itu merupakan bentuk perjuangan yang bisa dilakukan untuk Sulawesi selatan. 
c. Wisata  
Program kalabiranta mengenalkan tempat wisata yang ada di Sulawesi selatan, 
serta mengajak pemirsa untuk mengetahui tempat-tempat wisata yang bisa dikunjungi 
sebagai referensi destinasi liburan, salah satu tujuan ini menjadikan kalabiranta sebagai 
penanggung jawab moril media penyiaran untuk masyarakat serta bisa membantu 
pemerintahan dalam mengembangkan wisata di setiap daerahnya. Seperti yang 
dijelaskan kepala biro iNews TV Makassar, A.M. Yusuf Aries bahwa kalabiranta 
adalah program yang positif dan menjadi tanggung jawab moril media penyiaran 
khususnya di iNews TV, dengan program ini masyarakat dapat mengetahui dan 





dikunjungi. Selain itu pemerintah seperti dinas pariwisata dapat terbantu dalam 
memaksimalkan publikasi tempat wisata di daerahnya. 56 
Masyarakat yang membutuhkan tempat berlibur bersama keluarga, teman 
ataupun kerabat bisa menjadikan program ini tolak ukur untuk list daftar perjalanannya, 
sekaligus mempromosikan bahwa di Sulawesi selatan banyak keindahan alam yang 
bisa dikunjungi dan dinikmati. Dengan mengenal wisata-wisata Sulsel juga dapat 
membantu perekonomian masyarakat daerah dan mendorong pemerintahan setempat 
membangun tempat wisata menjadi lebih baik lagi.  
d. Kuliner 
Mengenal kuliner khas dari Sulawesi selatan bukan hal sulit lagi untuk 
diketahui, dengan program kalabiranta yang mengajak pemirsa untuk menjelajahi cita 
rasa nusantara yang unik sesuai dari daerah-daerah di Sulawesi selatan, sekaligus 
mengajarkan bahwa dari kuliner tersebut mengenalkan identitas daerah yang kaya akan 
bahan-bahan khasnya serta ritual-ritual dengan makanan tradisional. Kuliner yang unik 
dan lezat bisa dicari di Sulsel, selain rasa yang khas harga-harga dari kuliner tradisional 
juga tidak sampai membuat dompet kering. Selain bisa menikmati rasanya, dari 
program ini juga mengajarkan cara membuat, kemudian memanfaatkan bahan alami, 
sekaligus mempelajari budaya dan sejarah dari makanan tersebut. Selain itu kuliner 
khas daerah juga biasanya hanya tersedia diwaktu-waktu tertentu seperti saat upacara 
adat, perkawinan, dan sebagainya. Contoh-contoh kuliner khas yang ada yaitu seperti 
coto dan pisang epe’ di Makassar, gantala jarang di jeneponto, umba-umba dan 
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songkolo di takalar, karasa di Pinrang, piong di Toraja dan masih banyak lagi makanan 
khas yang terdapat di Sulawesi selatan. 
e. Komunitas 
Peran anak muda dalam mengenalkan Indonesia khusunya Sulawesi selatan, 
baik dari kreativitas dan kecintaannya akan suatu hal, sangat membantu membangun 
negeri apalagi kegiatan yang dilakukannya adalah hal yang positif, dengan begitu dari 
program ini bisa pula mengajak dan menarik minat anak muda untuk bisa membentuk 
dan mengembangkan jati diri. Program kalabiranta mengenalkan kelebihan-kelebihan 
suatu komunitas dan dampak kehadirannya untuk Sulawesi selatan. Seperti contoh 
komunitas sanggar seni yang menampilkan kegiatan kesenian yang dilakukan, skill 
dalam memainkan musik, tari ataupun drama dan dalam pentasnya memberikan 
totalitas dari pakaian adat yang digunakan dialek bahasa daerah dan sebagainya, yang 
pasti aktivitas komunitas tersebut memiliki tujuan untuk mengembangkan Sulawesi 
selatan lebih maju. 
f.  Tokoh-tokoh inspiratif 
Program kalabiranta disetiap akhir segmen biasanya menayangkan bincang-
bincang dengan tokoh yang menginspirasi dari suatu daerah yang dikunjungi. 
Contohnya, jika telah selesai liputan dalam suatu acara adat, maka tokoh yang 
diwawancarai yaitu pemangku adat atau budayawan, kemudian jika meliput tempat 
wisata maka tokoh yang diwawancarai adalah dinas pariwisata, kemudian jika 
kalabiranta meliput event-event besar maka, tokoh inspiratif yang diwawancarai yaitu 
bupati daerah tersebut. Tak hanya itu saja, tokoh-tokoh yang menginspirasi dalam 
berbagai bidang juga sering dimunculkan misalnya seorang seniman, penggerak 





membahas bagaimana cara menginspirasi, memotivasi dan memberi pelajaran serta 
pengalaman untuk masyarakat, agar menjadi manusia yang lebih baik untuk diri sendiri 
dan negaranya. 
Kebutuhan masyarakat akan informasi yang ringan dan menginspirasi sangat 
diperlukan, meskipun iNews TV terkenal dengan konten beritanya, tetapi stasiun ini 
tetap menayangkan program yang softnews untuk dinikmati masyarakat seperti salah 
satunya yaitu program Kalabiranta. Hal tersebut dijelaskan kepala biro iNews TV 
Makassar, A.M Yusuf Aries bahwa berita tidak hanya disajikan dalam bentuk 
hardnews, masyarakat juga membutuhkan informasi ringan, misalnya mengenai 
program tempat wisata, dan kuliner yang bisa menjadi rujukan sebagai salah satu 
tempat tujuan. Dari asumsi ini, crew iNews TV Makassar berupaya memproduksi 
program, yang kontennya memberi informasi kepada masyarakat terkait destinasi 
wisata yang ada di Sulsel baik itu kuliner, bahari, alam dan sebagainya. Sehingga bisa 
membantu pemerintah lebih maksimal mempromosikan destinasi wisata yang ada di 
daerahnya masing-masing. Dari hal tersebut kalabiranta menjadi hasil produksinya.57 
2. Durasi  
Penayangan program kalabiranta berlangsung selama 1 jam, mulai pukul 10.00-
11.00 WITA, dalam satu jam ada lima segmen dan setiap segmennya berdurasi 8-9 
menit. Pada segmen pertama yaitu opening sekaligus mengangkat profil daerah, 
disegmen kedua menayangkan wisata sejarah atau wisata alam, kemudian segmen 
ketiga biasanya menampilkan kuliner khas, selanjutnya segmen empat dan lima 
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memanfaatkan dialog dengan narasumber seperti budayawan dan tokoh yang bisa 
menginspirasi di daerah yang sedang diliput. 
3. Konten  
Konten kalabiranta merupakan konten informasi mengenai kebudayaan dari 
suatu daerah dengan mengangkat kearifan lokal khususnya di Sulawesi selatan.  
4. Tujuan  
Program kalabiranta bertujuan untuk menghidupkan kembali nilai-nilai 
kearifan lokal yang ada di Sulawesi selatan, dengan program magazine yang tidak 
hanya memberi satu informasi, tetapi membahas dari berbagai sudut kebudayaan suatu 
daerah. Pada dasarnya kearifan lokal perlu dijaga, seperti yang disampaikan oleh 
produser kalabiranta, Muh. Mansyur bahwa kalabiranta sangat penting untuk 
pelestarian nilai-nilai lokal yang ada di Sulawesi selatan, terutama kearifan lokal yang 
perlu dijaga. Sehingga program ini bisa seperti slogan sipakatau (saling menghargai), 
sipakalebbi (saling menghormati, menghargai), dan sipakainge (saling mengingatkan) 
dengan harapan dapat menginspirasi masyarakat.58 
C. Proses Produksi Program Kalabiranta di iNews TV Makassar 
Pembuatan suatu program televisi tidak lepas dari SOP (Standard Operational 
procedure) yaitu standar kerja yang berlaku untuk semua pelaksanaan produksi 
program siaran, dimulai dari tahap praproduksi, produksi, dan pasca produksi. 
1. Tahap Praproduksi 
Kalabiranta adalah program magazine yang dilakukan di luar studio, khususnya 
di daerah-daerah Sulawesi selatan untuk mengangkat kearifan lokal yang terdapat di 
daerah tersebut. Sehingga hal yang perlu dipersiapkan adalah: 
                                                             





a. Penentuan Lokasi Liputan 
Penentuan lokasi peliputan harus dilakukan produser kalabiranta karena tujuan 
dari program kalabiranta ialah mengangkat kearifan lokal di Sulawesi selatan sehingga 
dapat menyasar daerah-daerah yang ada di Sulawesi selatan, maka menentukan daerah 
liputan adalah hal pertama yang wajib dipersiapkan.  
Adapun penentuan lokasi dilakukan dengan cara seperti yang dijelaskan 
produser kalabiranta, Muh. Mansyur bahwa hal pertama yang dilakukan adalah 
menentukan tempat tujuan peliputan dengan cara mencari event, mencari informasi 
daerah yang bisa dikunjungi atau memenuhi undangan event suatu daerah. Setelah 
menentukan daerah yang akan tuju, pihak iNews membuat permohonan liputan, 
kemudian setelah mendapatkan respon atau persetujuan pihak pengelolah event, maka 
selanjutnya membentuk tim yang akan meliput di daerah tersebut.59 
Permohonan peliputan dilakukan agar mendapatkan persetujuan dari pihak 
penyelenggara event atau pemerintah daerah setempat, karena dengan adanya 
persetujuan tersebut maka tim kalabiranta bisa lebih bebas dalam meliput dan 
menggumpulkan gambar yang diinginkan, selain itu dapat pula mengunjungi spot-spot 
yang bisa dijadikan bahan liputan dari daerah tersebut. 
b. Pembentukan Tim 
Pembentukan tim program kalabiranta bukan berdasarkan tim yang paten, 
karena produksi program yang pada umumnya menyasar daerah-daerah di luar 
Makassar, maka membutuhkan waktu dan kesempatan yang lebih banyak dari 
program-program lainnya. Sehingga tim yang turun meliput di daerah-daerah adalah 
tim yang memiliki kesempatan yang banyak karena peliputan kalabiranta bisa 
                                                             





memakan waktu hingga berhari-hari. Kemudian setelah tim terbentuk maka dilakukan 
pembagian job kepada masing-masing crew untuk di lapangan yang biasanya terdiri 
dari produser, presenter, kameraman, dan audioman. 
c. Persiapan Peralatan 
Peralatan merupakan senjata utama dalam proses produksi, sehingga sebelum 
terjun ke lapangan alat-alat tersebut harus dipersiapkan, peralatan yang diperlukan 
adalah kamera, tripot, clip on/ mic, lighting, earphone, baterai dan cas kamera. Kamera 
yang biasa digunakan ada tiga agar dapat mengambil gambar dari berbagai sudut, 
kemudian tripot digunakan sebagai kaki kamera agar gambar tidak shake, adapun clip 
on/mic digunakan presenter agar suara dan pesan yang disampaikan terdengar jelas, 
lighting untuk membantu pencahayaan, earphone biasa digunakan audioman 
sedangkan baterai dan cas kamera dipersiapkan untuk mengisi daya kamera. 
d. Persiapan Presenter 
Proses praproduksi juga meliputi kesiapan seorang presenter yang merupakan 
ujung tombak stasuin TV, seperti persiapan materi, pakaian dan persiapan mental. Hal 
tersebut disampaikan presenter kalabiranta, Rafika Mustaqimah Wardah bahwa hal 
pertama yang harus diketahui ialah daerah mana yang akan dikunjungi sehingga 
presenter dapat mengumpulkan informasi mengenai daerah tersebut, seperti 
pemerintah daerah, kearifan lokal, dan hal-hal yang dapat dijadikan referensi saat 
liputan. Seperti contoh, di Maros terdapat butta salewangan, di Enrekang terdapat butta 
masenrepulu, dan di Bulukumba terdapat panritalopi. Dari hal ini maka kebiasaan, dan 
kearifan lokal mengenai daerah tersebut dapat disampaikan secara baik kepada 
pemirsa. Selain persiapan materi diperlukan persiapan pakaian, karena pakaian tersebut 





untuk dipersiapan adalah daftar pertanyaan kepada tokoh-tokoh yang akan 
diwawancarai, kemudian persiapan mental.60  
2. Tahap Produksi 
Setelah persiapan selesai dan tiba di lokasi, semua crew yang bertanggung 
jawab dengan tugasnya berada di posisi masing-masing, meskipun tim sudah 
melakukan pembagian job, tidak menutup kemungkinan adanya perubahan. Seperti 
yang disampaikan produser kalabiranta, Muh. Mansyur bahwa saat di lapangan, kerja 
tim sangat fleksibel dan tidak monoton, kadang kameraman jadi audioman serta 
produser juga ikut dalam pengambilan gambar. Tapi tidak melupakan tugas utama 
masing-masing.61 
Tugas masing-masing tim yaitu, produser mengawasi dan mengarahkan 
kameraman, audioman, dan presenter. Kameraman mengambil gambar dilapangan. 
Audioman mengatur volume suara presenter dan sounds of nature, kemudian presenter 
mempresentasikan atau menggambarkan lokasi dan kegiatan yang sedang diliput di 
daerah-daerah, bahkan ikut langsung dalam proses kegiatan tersebut. 
Selain melaksanakan tugas masing-masing saat di lapangan, pengambilan 
gambar juga dilakukan tidak hanya untuk peliputan event di daerah tersebut saja, 
karena program kalabiranta sebagai program magazine yang menampilkan banyak 
feature maka setelah meliput event tersebut, tim kemudian mencari tahu tempat apa 
saja yang dapat dikunjungi dari daerah tersebut baik itu destinasi alam, wisata, kuliner 
dan tempat-tempat bersejarahnya, sehingga pengambilan gambar kalabiranta dilakukan 
seperti pribahasa “satu kali menyelam dua tiga pulau terlampaui”. 
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Pada proses pengambilan gambar program kalabiranta, berbeda dengan 
pengambilan gambar program lain, seperti yang dijelaskan kameraman kalabiranta, 
Lutfi Suriadi bahwa kalabiranta memiliki stok gambar bebas yang banyak dan lebih 
panjang, sedangkan pengambilan gambar kriminal tidak begitu panjang. Perbedaan 
lainnya seperti pengambilan gambar bentrok dengan suasana yang tegang, karena 
adanya lemparan batu dan kericuhan yang perlu dihindari, namun demi kelengkapan 
liputan kameraman harus terus mengambil gambar. Sedangkan perbedannya dengan 
program kalabiranta yaitu program kalabiranta memiliki proses pengambilan gambar 
yang santai sehingga dapat menikmati perjalanan sekaligus melihat pemandangan yang 
indah. Adapun proses pengambilan gambar kalabiranta dilakukan dari berbagai sudut, 
ada wide/long shot, zoom untuk presenter dan zoom untuk narasumber.62 
Pengambilan gambar kalabiranta memiliki teknik khusus, yaitu dengan 
memperhatikan angle, gambar unik dan detail objek. Seperti yang dijelaskan 
kameraman kalabiranta, Bambang Irawan bahwa gambar yang diambil adalah gambar 
sesuai kebutuhan produser, selain itu mengambil angle-angle semenarik mungkin atau 
seunik mungkin agar pemirsa tidak bosan saat menonton program kalabiranta. Dengan 
cara, memanfaatkan lingkungan, seperti contoh dengan shot gambar di bunga-bunga 
atau sebagainya. Kemudian mengambil detail objek dan memperbanyak gambar 
bergerak bukan yang statis.63 
Proses produksi juga berlaku kepada presenter karena harus menggunakan 
bahasa yang baik saat on cam, agar pemirsa dapat memahami pesan yang disampaikan. 
Seperti yang dijelaskan presenter kalabiranta, Rafika Mustaqimah Wardah bahwa 
                                                             
62Lutfi Suriadi, (35 Tahun), Kameraman Kalabiranta, Wawancara, Makassar, 07 Februari 2019. 
63Bambang Irawan (28 Tahun), MCR iNews TV Makassar & Kameraman Kalabiranta, 





program kalabiranta merupakan program yang santai sehingga penyampaian pesannya 
menggunakan bahasa tutur kepada pemirsa, dengan menceritakan apa yang dilihat oleh 
presenter agar bisa dengan cepat dipahami penonton. Selain itu presenter harus 
memerhatikan sasaran pemirsa, misalnya anak muda, maka gaya bahasa yang 
digunakan adalah bahasa anak muda. Persiapan lain yang dilakukan sebelum ke daerah, 
presenter mencari keunikan daerah seperti bahasa yang digunakan, contohnya dari 
slogan daerah seperti sipakalebbi, sipakatau, dan sipakainge yang terus disebutkan 
agar kearifan lokalnya bisa angkat.64 
3. Tahap Pasca Produksi 
Setelah proses pengambilan gambar selesai, semua materi gambar hasil liputan 
dikumpulkan dan dibawa ke kantor iNews TV Makassar untuk diedit. Hasil video yang 
diambil saat liputan masih berupa bahan mentah, yang perlu diolah lebih baik agar 
penonton dapat menikmati dan puas atas tayangan tersebut. Adapun tahap pasca 
produksi program kalabiranta: 
a. Pembuatan dan Dubbing Narasi/ Naskah Utuh 
Video yang masih menjadi bahan mentah tidak langsung diberikan kepada 
editor, karena editor tidak berada saat pengambilan gambar dan tidak mengerti alur dari 
video yang akan diedit tersebut. Sehingga produser atau presenter membuat narasi 
naskah, agar video yang akan diedit disesuaikan dengan narasi naskah yang diberikan 
produser dan presenter.  
Pembuatan narasi/naskah utuh biasanya ditugaskan kepada presenter karena 
presenter yang lebih mengetahui apa saja yang dilihat secara nyata dalam proses 
                                                             






pengambilan gambar. Setelah narasi selesai, presenter melakukan dubbing narasi 
naskah kemudian diberikan kepada editor, agar video yang akan diedit dapat terarah 
dengan baik sesuai yang diinginkan produser. 
b. Editing 
 Adapun proses pengeditan program kalabiranta seperti yang dijelaskan editor 
kalabiranta, Muh. Ichzan bahwa proses pertama adalah pengumpulan gambar dan 
materi, setelah hal tersebut siap, editor kemudian menyusun gambar-gambar tersebut 
sesuai dengan naskah. Setelah tersusun, ditambahkan backsound, efek, sqius (judul), 
lowerthird dan lain sebagainya, kemudian di rendering, dan video selesai.65 
Proses pengeditan dilakukan dengan menggunakan aplikasi Adobe premiere 
pada komputer yang memiliki kapasitas tinggi, karena materi yang akan diedit tidak 
berdurasi singkat melainkan bisa sampai belasan hingga puluhan menit. 
Seorang editor harus memiliki kemampuan yang tinggi dalam mengedit video, 
seperti yang dijelaskan editor kalabiranta, Muh. Ichzan bahwa dalam pengeditan harus 
bisa menyamakan dan menyeimbangkan antara video dan backsound serta bisa 
memilih backsound yang pas, karena sangat tidak cocok jika kegiatan yang tragis 
namun menggunakan backsound happy, kemudian mampu mengolah gambar, dan 
melihat gambar yang sesuai dengan narasi.66 
Selain itu kemampuan untuk memotong gambar sangat diperlukan, karena 
bahan mentah yang berdurasi sampai puluhan menit harus dipangkas hingga berdurasi 
maksimal 8-9 menit saja setiap segmennya. Editor juga harus memiliki ketangkasan 
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tubuh karena proses pengeditan program kalabiranta bisa memakan waktu 3-5 jam 
untuk menghasilkan 5 segmen yang memiliki panjang durasi 1 jam. 
c. Review  
Pengumpulan materi kepada Master Control Room (MCR) dilakukan paling 
lambat 2 jam sebelum tayang, karena harus dilakukan review/pemeriksaan kesalahan 
seperti dari penulisan nama. Selain itu semakin cepat menyelesaikan editing maka akan 
terhindar dari kendala komputer yang close program jika pengumpulannya sudah 
memasuki deadline. 
d. Transmisi 
Setelah pemeriksaan video, maka tayangan kalabiranta ditransmisikan/ 
disebarkan melalui pemancar dan dinikmati oleh masyarakat. iNews TV Makassar 
memiliki frekuensi 51 UHF, dan siaran iNews TV dapat menjangkau daerah-daerah di 
Sulawesi selatan, selain itu program kalabiranta juga streaming di youtube setiap jam 
tayangnya yaitu hari kamis jam 10.00 WITA. 
D. Hambatan Produksi Program Kalabiranta di iNews TV Makassar 
Pencapaian sebuah hasil tidak lepas dari hambatan-hambatan dalam 
prosesnya. Hambatan adalah hal-hal bersifat negatif yang memperlambat dan 
merugikan suatu kegiatan atau suatu proses dalam mencapai sesuatu. Adapun 
hambatan-hambatan yang muncul dalam proses produksi program kalabiranta di 
antaranya: 
1. Kedisiplinan 
Kedisiplinan yang kurang dapat mengganggu dan menjadi hambatan dalam 
proses produksi program kalabiranta, dalam hal ini crew iNews TV Makassar 





dilakukan seperti briefing atau rapat tim produksi, sehingga saat di lapangan peliputan 
yang dilakukan tidak terstuktur dengan baik. Seperti yang dijelaskan presenter 
kalabiranta, Rafika Mustaqimah Wardah bahwa perencanaan yang tidak matang dapat 
berpengaruh seperti angel presenter yang tidak ditentukan dengan baik karena 
presenter langsung diperintahan untuk stand up on camera. Dari kurangnya 
perencanaan tersebut bahkan opening biasa dilakukan pada hari terakhir liputan 
ataupun di sore hari. Perencanaan yang kurang, membuat persiapan juga kurang seperti 
dalam persiapan pakaian presenter, karena biasanya presenter menggunakan pakaian 
yang sama dari pagi sampai tengah malam sehingga dapat membuat pemirsa bosan 
dengan penampilan presenter yang tidak berubah.67 
2. Perencanaan Naskah 
Salah satu hambatan yang terjadi dalam program kalabiranta adalah 
perencanaan naskah, maksud dari perencanaan naskah ialah naskah yang baru dibuat 
saat berada di lapangan, dimana hal ini terjadi karena produser mengembangkan tujuan 
lokasi dengan menentukan lokasi baru atau event baru yang terdapat di daerah peliputan 
program. Hal ini membuat presenter kewalahan dalam mempersiapkan naskah. Seperti 
yang dijelaskan Presenter kalabiranta, Rafika Mustaqimah Wardah bahwa biasanya 
tidak ada kejelasan list/daftar lokasi dalam suatu daerah sehingga presenter tidak 
memiliki persiapan materi yang akan disampaikan kepada pemirsa.68 
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Memproduksi suatu program dibutuhkan totalitas agar mampu memanjakan 
mata pemirsa dari tayangan tersebut, namun bila peralatan yang kurang, maka proses 
produksi menjadi tidak maksimal seperti yang diharapkan. Hal ini dijelaskan oleh 
Produser kalabiranta, Muh. Mansyur bahwa produksi program kalabiranta yang 
menayangkan daerah yang luas, membutuhkan kamera drone untuk pengambilan 
gambar dari ketinggian, namun karena kondisi peralatan kantor yang belum memadai 
dan masih minim sehingga tim memaksimalkan peralatan yang ada.69 
Trouble alat saat di lapangan juga dapat terjadi, seperti contoh karena adanya 
perubahan cuaca, jika kegiatan masih berlangsung dan hujan turun dapat 
mengakibatkan kamera dan mic mengalami masalah karena terkena air. 
Tidak hanya peralatan yang digunakan saat produksi di lapangan, peralatan 
pasca produksi juga bisa menjadi penghambat, seperti komputer yang hank atau tidak 
support. Selain itu dalam pengeditan terjadi close program komputer karena kapasitas 
yang berat dan terlalu banyak file gambar, sehingga memperlambat hasil dari video 
program yang akan diedit. 
4. Kondisi lapangan 
Selain hambatan peralatan, hambatan lain saat liputan adalah dari kondisi 
lapangan, karena tempat-tempat yang diliput memiliki beragam kondisi, contohnya 
tempat yang gelap seperti gua. Selain itu on cam di dalam suatu event yang ramai akan 
masyarakat, membuat banyak orang yang melintas begitu saja di depan kamera karena 
tidak melihat tim iNews yang sedang melaporkan kegiatan. Kemudian dari keramaian 
                                                             





tersebut terdapat noise atau suara bising yang dapat menggangu audioman dan hasil 
tayangan program.  
5. Kendaraan 
Program yang menelusuri Sulawesi selatan, pastinya membutuhkan kendaraan 
untuk menjangkau daerah yang jauh, sedangkan sarana transportasi yang disediakan 
terbatas dan masing-masing program iNews juga membutuhkan kendaraan tersebut, 
dari hal ini keberangkatan yang dijadwalkan bisa tertunda dan peliputan event bisa 
terlewatkan.  
Tetapi selama bisa dijangkau, crew kalabiranta turun ke daerah dengan 
menggunakan kendaraan pribadi. Apabila crew tidak bisa sampai ke lokasi tepat waktu, 
maka bisa menggunakan jasa kontributor. Seperti yang dijelaskan Produser kalabiranta, 
Muh. Mansyur bahwa di setiap daerah iNews memiliki kontributor, sehingga bisa 
memanfaatkan kontributor yang ada di daerah-daerah, khususnya bila event yang akan 
diliput sangat penting. Tapi untuk kendaraan dan jarak suatu daerah, produser 
mengusahakan tidak dijadikan kendala meskipun kendala-kendala saat melakukan 
produski kalabiranta dipastikan ada.70 
Setiap proses dalam mencapai hasil pasti memiliki hambatan. Namun sedapat 
mungkin menjadikan hambatan tersebut sebagai pembelajaran menantang yang harus 
dinikmati. Seperti yang disampaikan Produser kalabiranta, Muh. Mansyur bahwa tim 
kalabiranta sebisa mungkin menganggap tidak ada hambatan, agar saat peliputan bisa 
dilakukan dengan enjoy. Untuk melewati hambatan yang datang, maka tim 
                                                             





membutuhkan semangat terus bergerak dan menjadikan proses peliputan kalabiranta 
sebagai destinasi refreshing.71 
Program kalabiranta perlu membenah diri baik itu dari segi program atau crew 
dari program tersebut. Dengan lebih mendisiplinkan diri serta konsisten dalam 
menjalankan prosedur program dengan melakukan briefing atau rapat produksi 
sebelum turun ke lapangan sehingga peliputan lebih terstruktur serta perencanaan 
tujuan dapat lebih matang. Selain itu agar hasil produksi dapat berjalan baik, 
pemenuhan fasilitas yang baik juga harus mendukung, agar alat-alat yang digunakan 
dapat terhindar dari trouble dan tahan dari perubahan cuaca, contohnya dengan 
menyediakan raincoat untuk kamera. 
 Tidak hanya itu saja, saat produksi program kalabiranta crew harus 
menyediakan peralatan yang kemungkinan digunakan yaitu seperti lighting saat 
meliput di tempat gelap, serta mampu membloking area ketika presenter sedang on cam 
agar dapat terhindar dari orang-orang yang melintas di depan kamera. Kemudian yang 
terpenting adalah menyediakan kendaraan khusus untuk program kalabiranta yang 
akan meliput di berbagai daerah Sulawesi selatan agar peliputan tidak terhambat. 
E. Pandangan Masyarakat terhadap Program Kalabiranta dalam Melestarikan 
Budaya 
Kebudayaan di zaman modern sebagian besar sudah dilupakan, sehingga dalam 
melestarikan budaya memerlukan wadah dan ketertarikan, yang bisa mendorong 
masyarakat kembali menyapa dan menggunakan budaya yang mendarah daging dari 
wilayah tempat asalnya. Program Kalabiranta iNews TV Makassar yang mengangkat 
kebudayaan di Sulawesi selatan bisa menjadi media pelestarian budaya dengan 
                                                             





menyajikan kepada masyarakat bahwa budaya dari berbagai daerah sangat beragam 
dan perlu dilestarikan. 
Pandangan masyarakat terkait program kalabiranta diambil dari empat kriteria, 
adapun kriteria informannya yaitu remaja dalam hal ini pelajar, tokoh perempuan, 
praktisi budaya serta penggiat media. 
Pandangan remaja mengenai program kalabiranta dalam melestarikan budaya 
Sulawesi selatan seperti yang dijelaskan oleh pelajar, Muhammad Qalbi Al Kariim 
bahwa program kalabiranta dalam upaya melestarikan budaya Sulawesi selatan 
merupakan langkah yang baik, karena menyebarkan budaya lebih efektif dan memiliki 
proporsi yang banyak jika ditayangkan melalui media seperti tayangan televisi.  72 
Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan pelajar, Muhammad Irshanul 
Ichsan bahwa program kalabiranta dapat memotivasi masyarakat khususnya remaja 
dalam mengenal dan melestarikan budaya, dalam hal ini remaja yang lebih patut 
mengenal secara baik budaya daerah Sulawesi selatan karena generasi muda yang bisa 
meneruskan tombak estafet budaya yang dimiliki orang tua dahulu. Maka mengenal 
budaya lewat program kalabiranta adalah salah satu wujud pelestarian budaya untuk 
remaja yang bisa disebarluaskan.73 
Hal ini di perkuat oleh pelajar, Farah Afifah Putri bahwa program yang dapat 
menyebarluaskan informasi tentang kebudayaan yang ada di Sulawesi selatan sangat 
baik karena budaya Sulawesi selatan perlu dipelajari di zaman milenial, dimana 
sekarang sudah banyak budaya asing yang masuk ke Negara Indonesa. Maka dari hal 
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tersebut mempelajari budaya asli sangat diperlukan agar budaya tersebut tidak kalah 
dengan budaya asing.74 
Melestarikan budaya bukan hal yang mudah terlebih lagi pada zaman sekarang 
yaitu zaman modern, zamannya anak milenial. Keberadaan budaya asing yang masuk 
ke dalam Negara Indonesia kini lebih menempati peringkat atas dari pada budaya 
daerah sendiri, bahkan remaja saat ini tidak mengetahui bagaimana budaya yang 
sebenarnya dari Indonesia. 
Kemudian pernyataan bahwa program kalabiranta dapat menjadi pelestarian 
budaya diperkuat oleh mahasiswa, Nur Mohamad Khadafi yang setuju bahwa program 
kalabiranta sangat baik dalam melestarikan budaya Sulawesi selatan. Dengan hal 
tersebut para remaja lebih mengetahui kebiasaan-kebiasaan dari suatu daerah, seperti 
salah satu contohnya dapat mengetahui kebiasaan adat pernikahan masyarakat bugis-
makassar yaitu mengapa terdapat tradisi uang panai serta kunjungan wisata sekaligus 
kuliner di pantai losari.75 
Berdasarkan keempat pandangan remaja tersebut, semua setuju dengan adanya 
program kalabiranta dapat membantu pelestarian budaya, terlebih lagi penyebaran 
melalui media televisi yang menjangkau khalayak luas, sehingga masyarakat mampu 
mengetahui kearifan lokal dari setiap daerah di Sulawesi selatan. Informasi kebiasaan-
kebiasaan masyarakat daerah Sulawesi selatan dapat membantu di era modern ini 
khususnya untuk membandingkan budaya-budaya asing yang keluar dari koridor 
budaya semestinya. Maka program ini dapat membantu masyarakat khususnya para 
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remaja yang merupakan penerus kebudayaan agar terdorong untuk lebih mengenal dan 
mengembangkan budaya asli Sulawesi selatan.  
Para remaja saat ini tidak bisa lepas dari konsumsi budaya luar, karena 
kurangnya menyiarkan kebudayaan asli dari warisan nenek moyang. Hal ini membuat 
budaya asli masyarakat Indonesia dikalahkan oleh budaya luar yang lebih maju dalam 
mengembangkan budayanya yang sesuai zaman sehingga mudah masuk dikehidupan 
remaja. Inilah yang menjadi PR besar media lokal di Indonesia untuk meningkatkan 
penyebaran situs budaya yang ada. 
Masuknya budaya lain tidak bisa dihalangi lagi, sehingga hal yang bisa 
dilakukan yaitu meningkatkan kesadaran bahwa budaya asli kita harus terus 
dipertahankan dan diwariskan, dengan cara menghidupkannya di era modern seperti 
lewat media sosial, internet dan media lainnya agar bisa menjangkau dunia anak 
modern. Selain itu bisa menjadikan perbandingan sehingga bisa menguatkan identitas 
budaya aslinya dan mampu menjadi generasi milenial yang menerima budaya luar 
tetapi tidak melupakan dan lebih menyukai budaya yang asli dari negaranya.  
Kriteria pandangan dari penggiat media mengenai program kalabiranta sebagai 
bentuk pelestarian budaya, seperti yang disampaikan announcer radio Syiar FM, Ade 
Febrian Eka Putra yang menyatakan bahwa apabila program kalabiranta bisa 
menyajikan lokasi yang belum tersentuh, maka akan memiliki value atau nilai jual, 
karena dapat menyajikan tempat-tempat yang belum disajikan stasiun lain, sekaligus 
dapat menjadi punch dalam produksi stasiun lain. Meskipun tempat-tempat tersebut 
cukup jauh namun jika memiliki nilai estetika yang tidak kalah dari tempat-tempat yang 
terkenal maka sebaiknya untuk diekspos. Kalabiranta dapat membuat “twiter” atau 





lebih banyak menjelajahi tempat-tempat yang ada di Sulsel. Selain tempat wisata, 
tempat religius atau apapun tempat yang mengandung estetika sangat baik untuk 
dipublikasikan.76 
Pandangan di atas saling mendukung dengan pandangan penggiat media yang 
lain seperti seperti yang disampaikan penyiar radio RRI Pro 4 Makassar, Sabariak 
bahwa program kalabiranta merupakan program yang menampilkan beberapa destinasi 
wisata yang ada di Sulawesi selatan, selain itu juga menampilkan khazanah budaya, 
tradisi, kebiasaan masyarakat, dan adat istiadat. Hal tersebut merupakan tayangan yang 
luar biasa karena di era digital, era milenial harus mengenalkan budaya-budaya 
kearifan lokal khususnya kepada generasi muda, agar menjadi benteng atau perisai 
dalam menangkal budaya-budaya asing. Program ini akan menjadi lebih baik jika 
memperdalam pappasang atau pesan leluhur, karena didalam pesan leluhur terdapat 
kearifan lokal yang sarat nilai, yaitu nilai moral, pendidikan, sosial, dan nilai budaya. 
Seperti hal yang paling mendasar untuk diperkenalkan adalah karakter dari masyarakat 
Bugis-Makassar khususnya kepada generasi milenial yang saat ini sudah jarang 
didapatkan. Misalnya saat bersama keluarga kata tabe, sapaan-sapaan dari orang tua, 
atau pesan-pesan yang sarat akan nasehat sudah diabaikan. Selain itu program 
kalabiranta yang menampilkan keindahan alam di Provinsi Sulawesi selatan dapat 
disaluti. Namun program ini akan lebih baik jika dapat menampilkan destinasi wisata 
atau keindahan alam yang belum tersentuh, sehingga dapat memberi manfaat seperti 
                                                             
76Ade Febrian Eka Putra, (24 Tahun), Penggiat Media (Announcer Radio Syiar FM), 





mendatangkan investasi dan menambah kesejahteraan income/ pendapatan masyarakat 
yang ada di daerah tersebut.77 
Tayangan yang lebih mendalam dari sisi kebudayaan dan destinasinya bisa 
mendatangkan rasa tertarik pemirsa, sehingga bila mencari suatu tempat yang asri, dan 
memiliki keindahan alam atau sekedar ingin mengetahui seperti apa budaya Sulawesi 
selatan, mulai dari karakternya, adat istiadat, dan kebiasaannnya maka program 
kalabiranta bisa menjadi referensi masyarakat. 
Pandangan tersebut didukung oleh news production CNN Indonesia, Andi 
Fathur Radhy bahwa program kalabiranta dapat melestarikan budaya Sulawesi selatan 
karena setiap program yang ada di TV lokal atau nasional pasti memiliki dampak atau 
efek, sehingga dari program tersebut masyarakat Sulsel bisa mengetahui bahwa 
terdapat program yang bermanfaat. Program seperti ini akan semakin baik bila 
memfokuskan targeting pemirsanya. Kemudian untuk lebih memberi efek pelestarian 
budaya, sebaiknya kalabiranta ditayangkan pada waktu weekend sehingga pemirsanya 
semakin banyak. Selain itu konten kalabiranta akan lebih baik jika tidak dipadatkan 
pada wawancara, melainkan lebih menayangkan adat-adat daerah tertentu yang belum 
pernah diangkat untuk bisa dipublikasikan.78 
Berbeda dengan pandangan ketiga penggiat media di atas pandangan menurut 
Syam Aimal selaku Pimpinan redaksi portal berita online Wartasulsel.net dan ketua 
Join (Jurnalis Online) Takalar mengenai program kalabiranta meskipun telah 
menyediakan tayangan budaya-budaya lokal tetapi bila stasiun program tersebut tidak 
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dikenal dan tidak dikemas sesuai kebutuhan anak muda sekarang, maka stasiun tersebut 
tidak akan dilirik dan tidak bisa berhasil. 
Seperti yang dijelaskan Syam Aimal bahwa sebagai penggiat media program 
ini tidak menangkap daya tarik dan kurang maksimal dalam publikasinya, hal tersebut 
menjadi PR untuk kalabiranta. Sehingga dalam memaksimalkan program ini perlu 
membuat brand marketing yang sifatnya bisa mengenalkannya kepada masyarakat 
contohnya membuat stiker, brosur, majalah atau tabloid yang mengulas tentang budaya 
dengan judul kalabiranta dan diselipkan support by iNews TV, karena iNews TV 
Makassar masih kurang dikenal, orang-orang lebih condong menonton stasiun lokal 
yang terkenal seperti TVRI, terlebih untuk masyarakat awam yang tidak bisa 
mengoperasikan televisinya untuk mendapatkan channel baru. Selain itu kalabiranta 
harus berbasis zaman now, dengan melibatkan kaum milenial dalam liputannya, bahasa 
yang digunakan juga dikombinasikan dengan bahasa sekarang. Sehingga tayangan 
kalabiranta dapat memberikan kesan yang kuat dan kekinian, karena anak muda 
sekarang akan tertarik dengan budaya jika terkorelasikan dengan kekinian baik itu dari 
segi linguistik, face dan tingkahnya.79 
Selanjutnya pandangan dari kriteria praktisi budaya tentang program 
kalabiranta ini seperti yang dijelaskan oleh manager sanggar seni Abbulo Sibatang, 
Muh. Mislahair bahwa memberikan nilai A+ terhadap program kalabiranta karena terus 
menayangkan budaya-budaya Sulawesi selatan, yang dimana masyarakat Sulsel sudah 
tidak terlalu memandang lagi pada adat-adat yang sebenarnya. Apalagi di zaman 
milenial, orang-orang lebih mementingkan kekinian dan mengesampingkan adat-adat 
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yang ada. Meskipun masih ada beberapa orang yang melestarikan kebudayaan tetapi 
sudah tidak kental dengan adat aslinya dan terkadang hanya mementingkan pada 
estetikanya saja. Sehingga diharapkan program kalabiranta dapat eksis dimasyarakat 
karena berperan penting dalam melestarikan budaya Sulsel.80 
Selain perubahan zaman yang kekinian, tidak lama lagi masyarakat Indonesia 
akan menghadapi revolusi industri. Revolusi ini memaksa masyarakat untuk mengikuti 
budaya-budaya baru dan seakan menggeser budaya yang telah ditanamkan para 
pendahulu, seperti yang dijelaskan duta pariwisata Sulsel, Akbar Wahyudi Syam 
bahwa program kalabiranta sebagai wadah pelestarian budaya sangat baik, karena 
dapat mengembalikan karakter anak Indonesia, di zaman revolusi industri yang 
memaksa remaja untuk mengikuti budaya baru dan seakan menggeser budaya yang 
telah ditanamkan. Budaya yang ditanamkan nenek moyang adalah hal baik, dan hal 
yang diwariskan tentu bukan hal yang buruk untuk generasi selanjutnya. Maka dari hal 
tersebut mampu menyadarkan masyarakat akan budaya yang sangat penting untuk 
ditanamkan dalam kehidupan, seperti kearifan lokal karena mencirikan karakter 
masyarakat Indonesia yang sebenarnya. 81 
Pelestarian budaya dengan cara mempertahankan karakter budaya asli bisa 
dilakukan dari program kalabiranta, khusunya untuk anak muda yaitu memberikan 
influencer seperti tolak ukur sosok praktisi budaya contohnya dari keberadaan duta-
duta, karena penggerakan remaja terhadap budaya sangat berpengaruh untuk anak 
muda lainnya. Program kalabiranta bisa menyentuh anak muda dengan menyediakan 
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kebutuhan anak muda, karena duta memiliki followers yang banyak, sehingga bisa 
efektif menjangkau penonton anak muda. Ditambah lagi dengan memperbarui budaya 
secara modern bisa dilakukan tanpa menghilangkan nilai-nilai kearifan aslinya. 
Praktisi media lainnya memiliki pendapat yang sama mengenai program 
kalabiranta yang berperan dalam pelestarian budaya Sulawesi selatan, seperti yang 
diperkuat oleh budayawan, Kaharuddin Dg. Nyengka bahwa dalam pelestarian budaya, 
program kalabiranta dapat membantu dalam melestarikan budaya karena mengangkat 
dan mengembalikan budaya yang dulu pernah tenggelam. Budaya adalah suatu hal 
yang penting, manusia lahir dari budaya serta tradisi dan hal tersebut perlu dijaga 
sebagai peninggalan nenek moyang. Terlebih, nama kalabiranta yang mengandung arti 
kesopansantunan, sehingga anak-anak zaman sekarang dapat mempelajari adat sopan 
santun yang mulai luntur.82 
Kalabiranta atau kelebihan di sekitar kita bisa juga diartikan dalam bahasa 
Makassar yaitu sikap sopan santun, kebijaksanaan, tata karma dan sopan santun adat 
istiadat. Hal-hal tersebut merupakan tradisi dari kebudayaan zaman dahulu kala yang 
perlu diperkenalkan dan diterapkan kembali. Selain itu dengan membawa program ke 
dalam dunia modern seperti menyebarkan di media sosial dan youtube, maka akan lebih 
mudah dikonsumsi anak milenial. 
Kesimpulan dari pandangan praktisi budaya terhadap program kalabiranta 
dalam melestarikan budaya memiliki pendapat yang sama yaitu semuanya setuju 
karena pada asalnya manusia lahir dari tradisi dan budaya, seperti nama program 
kalabiranta yang memiliki makna kesopansantunan sehingga dapat membentuk 
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karakter anak Sulawesi selatan yang sebenarnya. Dari hal tersebut, budaya juga dapat 
terus berkembang di zaman kekinian dan tidak hanya mementingkan estetika budaya 
saja tetapi juga mengetahui bagaimana adat-adat yang sebenarnya di Sulawesi selatan. 
Selain dari sisi masyarakat dan kaum milenial, program kalabiranta juga 
berperan sebagai pelajaran keluarga dalam membangun kebudayaan agar selalu 
diterapkan. Sehingga pandangan tokoh perempuan tentang pelestarian budaya juga 
memberi efek, hal tersebut disampaikan pendamping Program Keluarga Harapan 
(PKH), Nurwahidah bahwa program kalabiranta sangat baik dalam melestarikan 
budaya, karena dapat menayangkan daerah-daerah Sulsel yang memiliki budaya khas 
sehingga bisa diturunkan ke anak cucu nantinya. Budaya Sulawesi selatan bisa 
memberi pelajaran untuk mendidik anak dan mendokrtin masyarakat untuk membentuk 
karakter anak-anak dengan baik sehingga tidak keluar dari adat Sulsel dan bisa 
menangkal budaya barat, contoh kecilnya yaitu dengan berbicara lembut dan tabe saat 
tamu berkunjung. Dari hal ini, pola asuh orang tua yang baik di dalam rumah akan 
tertular ke luar lingkungan dan perilaku yang berdasarkan adat tersebut bisa tersalurkan 
kepada orang lain.83 
Pendapat ini juga diperkuat tokoh perempuan lainnya yaitu ibu persit kartika 
chandra kirana cabang IX Kodam XIV Hasanuddin, Atik Indiani bahwa budaya harus 
dilestarikan agar tidak punah seperti kehadiran program kalabiranta, jika budaya hilang 
maka masyarakat dan anak cucu nantinya tidak akan mengetahui budaya-budaya yang 
sebenarnya. Masyarakat akan buta kebudayaan negeri sendiri, terlebih dengan 
canggihnya teknologi saat ini membuat orang-orang lebih berinteraksi dengan gadget, 
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game, dan sinetron. Selain itu dari program ini masyarakat dapat mengetahui kuliner 
tradisional, dan tidak hanya mengetahui junkfood saja.84 
Sebagai tokoh perempuan peranan dalam keluarga juga sangat penting apalagi 
jika menyangkut perilaku anak-anak yang sudah keluar jauh dari kebudayaan yang 
semestinya. Dengan adanya kebudayaan yang dikenalkan kalabiranta, menjadi 
pelajaran untuk para ibu yang merupakan guru pertama di dalam kehidupan seorang 
anak agar bisa menumbuhkan kesopanan, dan menghormati orang tua. Budaya barat 
yang acuh terhadap keluarga contohnya, bisa merubah perilaku anak dan menyimpang 
dari budaya Sulsel yang lupa membudayakan tradisi ma tabe dan mengucap ki kepada 
yang dituakan. 
Pandangan mengenai program kalabiranta untuk melestarikan budaya diperkuat 
lagi oleh ibu bayangkari Polsek Soekarno Hatta, Roswati bahwa program ini efektif 
untuk pelestarian budaya karena dapat membantu masyarakat mengenal budaya yang 
ada di Sulawesi selatan. Apalagi masyarakat sekarang sudah mulai mengikuti budaya 
barat bukan budaya timur, seharusnya masyarakat memiliki siri. Terutama dalam 
membangun kebudayaan dikeluarga, banyak kebaikan-kebaikan dalam budaya yang 
bisa diterapkan agar anak-anak tidak memiliki kebudayaan yang menyimpang dari 
tradisi bugis-makassar.85 
Padangan kriteria tokoh perempuan dapat disimpulkan bahwa semuanya setuju 
dengan adanya program kalabiranta dapat melestarikan budaya karena dapat mencegah 
masyarakat dari kebutaan budaya selain itu dapat mendoktrin anak-anak dengan pola 
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asuh yang menanamkan budaya dalam keluarga terutama budaya siri’ agar karakter 
anak-anak tidak lari dari budaya Indonesia yaitu budaya ketimur-timuran bukan budaya 
kebarat-baratan. 
Dari hasil penjabaran masing-masing kriteria di atas, dapat diketahui bahwa 
pandangan masyarakat terhadap program kalabiranta sebagai wadah pelestarian 
budaya sangat bervariatif, namun pada dasarnya sebagian besar dari kriteria 
masyarakat setuju bahwa lewat program ini dapat melestarikan kearifan lokal dan adat 
istiadat Sulawesi selatan. Tetapi dalam pelaksanaan program ini masih diperlukan 
perubahan atau tambahan-tambahan yang inovatif agar penyampaian pelestarian 
budaya Sulsel bisa lebih maksimal dan menarik kaum penggerak zaman. 
Pandangan masyarakat mengenai program kalabiranta sebagian besar menitik 
beratkan pada pelestarian budaya seperti budaya kalabbiranta (sopan santun), 
kebiasaan-kebiasaan yang baik dan pappasang (pesan-pesan leluhur), yang kini sudah 
mulai terlupakan. Padahal sifat seperti itulah yang menjadi identitas masyarakat 
Sulawesi selatan, oleh karena itu program kalabiranta yang menayangkan kearifan 
lokal, adat istiadat dan budaya Sulawesi selatan tersebut dapat menjadi pelajaran untuk 
masyarakat dalam bertingkah laku, dan berahklak secara baik kepada orang lain, hal 
tersebut dijelaskan Allah swt. dalam QS. Al-Qasas/28: 77 
  ….                   









“….dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.86 
Perilaku yang baik tercermin dari kesopan santunan seseorang kepada orang 
lain terlebih kepada orang yang dituakan, seperti melakukan budaya tabe dan 
mengucap ki dengan lemah lembut, karena manusia hendaklah memiliki sifat asy-
syafaqah/ belas kasih atau sayang yaitu sikap jiwa yang selalu ingin berbuat baik dan 
menyantuni orang lain, sikap ini menjadi akhlak seseorang bila mampu membudayakan 
kesopanan santunan baik itu yang diajarkan agama ataupun budaya serta memiliki sifat 
al-hilmu atau sopan santun yaitu sikap jiwa yang lemah lembut terhadap orang lain, 
sehingga dalam perkataan dan perbuataannya selalu mengandung adab kesopanan yang 
mulia. 
Setiap manusia dituntut untuk memiliki etika atau akhlak yang baik agar dapat 
menjalin hubungan yang harmonis kepada sesama, yaitu dengan berlaku sopan dan 
menjunjung nilai kearifan budaya daerah masing-masing, karena tolak ukur moral 
dalam tingkah laku manusia adalah adat istiadat dan kebiasaan yang berlaku 
dimasyarakat, oleh sebab itu manusia dapat menghindari sifat yang sombong dan 
angkuh, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang sombong seperti 
dalam firman Allah swt. QS. Luqman/ 31: 18 
                          
       
                                                             






“dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan 
janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.”87 
Segala sesuatu yang tidak disenangi oleh Allah swt. pada akhirnya tidak akan 
mendapatkan apapun dimata-Nya, oleh karena itu mempelajari sesuatu hal yang baik 
dapat membawa kepada hal yang baik pula, terlebih bila sesuatu yang baik itu, sudah 
tertanam dalam kebudayaan dan merupakan warisan nenek moyang. Maka 
mempelajari budaya yang mengarahkan pada tingkah laku yang sesuai dengan 
perintah-Nya sangat dianjurkan karena budaya yang seiring dengan Ajaran Islam 
adalah perpaduan sempurna hasil cipta manusia dengan hasil cipta Tuhan yang Agung.  
  
                                                             







Setelah melakukan penelitian di iNews TV Makassar terhadap Program 
Kalabiranta, maka dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Proses produksi program kalabiranta melalui tiga tahap yaitu tahap 
praproduksi, produksi, dan pasca produksi. Tahap praproduksi program kalabiranta 
adalah tahap perencanaan, meliputi daerah mana saja yang akan diliput, persiapan alat-
alat liputan, dan persiapan presenter sebelum on cam agar total dalam present program 
kalabiranta. Kemudian tahap produksinya yaitu tahap pengambilan gambar atau materi 
siaran kalabiranta, dimana tim turun ke lapangan mengumpulkan gambar-gambar yang 
diinginkan meliputi tempat wisata, kegiatan budaya, peninggalan sejarah, kuliner, 
kegiatan-kegiatan komunitas, dan video wawancara dengan tokoh yang menginspirasi. 
Selanjutnya tahap pasca produksi yaitu pengolahan bahan mentah dengan cara 
mengedit materi gambar menjadi tayangan yang layak dan menarik untuk ditonton 
dengan menambahkan efek, backsound, narasi naskah/dubbing, sehingga gambar 
tersebut menjadi lebih hidup dan bisa membawa penonton hadir dalam tayangan 
tersebut. 
2. Faktor-faktor penghambat dalam program kalabiranta yaitu faktor teknis dan 
non teknis. Faktor teknis adanya keterbatasan serta gangguan peralatan seperti kamera 
yang hank peralatan yang mengalami trouble saat perubahan cuaca, dan komputer yang 
tidak support. Sedangkan faktor non teknis meliputi, kedisiplinan yang kurang dalam 





karena pengembangan lokasi tujuan, kondisi lapangan yang tidak mendukung, serta 
keterbatasan kendaraan untuk meliput ke daerah-daerah Sulsel.  
3. Pandangan masyarakat terhadap program kalabiranta dalam melestarikan 
budaya Sulawesi selatan sangat mendukung, karena perubahan zaman yang terindikasi 
dengan budaya luar menjadikan budaya perlu lebih dikenal, kesopanan/kalabiranta 
yang menjadi tradisi asli juga harus disebarkan agar masyarakat hidup kembali ke 
dalam budaya asli yaitu budaya Sulawesi selatan.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Proses produksi program kalabiranta bisa menjadi referensi dalam 
memproduksi suatu program baik itu dari media TV atau media lainnya khususnya 
yang akan menyasar budaya dari berbagai daerah di Sulawesi selatan. Kemudian agar 
program yang diproduksi dapat menarik viewers lebih banyak, maka peneliti 
menyarankan agar adanya upaya inovatif dan kreatif dalam menyebarkan program, dan 
dibutuhakan perencanaan yang matang sebelum peliputan. Diharapkan program 
kalabiranta, terus bertahan dan menyajikan khazanah budaya Sulawesi selatan lebih 
baik lagi agar bisa meningkatkan kualitas program kalabiranta iNews TV Makassar di 
hati para pemirsanya. 
2. Kalabiranta bisa menjadi tolak ukur nilai sosial dan moral masyarakat, sehingga 
penulis menyarankan dalam strategi produksi kalabiranta dapat ditingkatkan agar dapat 
meminimalisir hambatan yang ada dalam pencapaian tujuannya. Diharapkan dengan 
penelitian ini progam kalabiranta iNews TV Makassar bisa lebih siap dan berbenah diri 
untuk menjadi program yang lebih baik khususnya dalam menghidupkan budaya di era 





3. Program kalabiranta menjadi suatu cerminan bahwa masyarakat Sulawesi 
selatan kaya akan budaya dan kearifan lokalnya, namun karena perubahan dan indikasi 
budaya asing membuat masyarakat melupakan refleksi diri mereka yang asli oleh sebab 
itu peneliti menyarankan agar masyarakat lebih mau mengonsumsi tayangan yang 
memiliki nilai edukasi yang tinggi agar program ini mampu membuat masyarakat 
mengenal kembali kearifan lokal Sulawesi selatan. Sehingga diharapkan dalam 
peliputan program ini pemerintah mampu menjalin kerja sama dan pihak iNews TV 
Makassar bisa memberikan sarana yang lebih lagi untuk pencapaian program 
kalabiranta yang lebih sukses. 
4. Mahasiswa yang merupakan manusia terpelajar dapat menyadari bahwa hal 
yang perlu diperhatikan bukan hanya merubah zaman tetapi menjadikan perubahan 
zaman tersebut lebih baik dengan menguatkan identitas diri dari kearifan lokal dan 
kebudayaan yang menjunjung nilai karakter yang kuat dalam memperbaiki bangsa dan 
Negara. Selain itu penelitian ini juga dapat menjadi rujukan mahasiswa sebagai 
penelitian lanjutan dalam mengembangkan penelitian ini dari berbagai sisi seperti 
edukasi, entertainment dan dakwah dalam program kalabiranta. 
5. Hasil dari program kalabiranta dapat menjadi salah satu kunci perbaikan pola 
struktur dalam interaksi kampus UIN Alauddin, karena bisa menjadi lebih dekat antara 
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Gambar 1.2. Proses persiapan liputan  


















Gambar 1.3. Proses persiapan liputan  















Gambar 1.4. Proses pengambilan gambar  























Gambar 1.5. Proses pengambilan gambar  


















Gambar 1.6. Proses pengambilan gambar  
























Gambar 1.7. Proses Pengeditan 
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4. Harapan dari program kalabiranta untuk masyarakat dan iNews TV Makassar 
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1. Sering menonton program kalabiranta di iNews TV Makassar? 
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4. Bagaimana penerapan kebudayaan kepada keluarga? 









1. Sering menonton program kalabiranta di iNews TV Makassar? 
2. Bagaimana pandangannya tentang program kalabiranta untk melestarikan 
budaya Sulawesi selatan? 
3. Sebagai remaja atau pemuda apakah budaya kita, budaya Sulawesi selatan perlu 
dipelajari? 
4. Bagaimana pendapat sebagai remaja atau pemuda melihat remaja lain yang 
lebih menyukai budaya luar dibandingkan dengan budayanya sendiri? 
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NIM   : 50100115087 
Judul Penelitian : Program Kalabiranta di iNews TV Makassar (Studi 
tentang Komunikasi Budaya) 
 
2. Nama Informan : Kaharuddin Dg. Nyengka 
Jabatan  : Budayawan 
Umur   : 29 Tahun 
 
 
Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (peneliti dan informan) telah 
mengadakan kesepakatan wawancara dalam rentang waktu yang telah ditentukan 
sebelumnya terhitung dari bulan Februari-Maret 2019 yang disesuaikan dengan kondisi 
dan ketersediaan waktu informan. 
Demikian surat keterangan wawancara ini diberikan untuk digunakan sebagaimana 
mestinya. 
 
Makassar,      Februari 2019 
 
 












SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
1. Nama Peneliti  : Dwi Ayu Marliya 
Tempat, Tgl Lahir : Ujung Pandang, 29 Maret 1997 
NIM   : 50100115087 
Judul Penelitian : Program Kalabiranta di iNews TV Makassar (Studi 
tentang Komunikasi Budaya) 
 
2. Nama Informan : Nurwahidah 
Jabatan  : Pendamping Program Keluarga Harapan 
Umur   : 28 Tahun 
 
 
Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (peneliti dan informan) telah 
mengadakan kesepakatan wawancara dalam rentang waktu yang telah ditentukan 
sebelumnya terhitung dari bulan Februari-Maret 2019 yang disesuaikan dengan kondisi 
dan ketersediaan waktu informan. 
Demikian surat keterangan wawancara ini diberikan untuk digunakan sebagaimana 
mestinya. 
 
Makassar,      Februari 2019 
 
 












SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
1. Nama Peneliti  : Dwi Ayu Marliya 
Tempat, Tgl Lahir : Ujung Pandang, 29 Maret 1997 
NIM   : 50100115087 
Judul Penelitian : Program Kalabiranta di iNews TV Makassar (Studi 
tentang Komunikasi Budaya) 
 
2. Nama Informan : Atik Indiani 
Jabatan : Persit Kartika Chandra Kirana Kodam XIV 
Hasanuddin 
Umur   : 44 Tahun 
 
 
Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (peneliti dan informan) telah 
mengadakan kesepakatan wawancara dalam rentang waktu yang telah ditentukan 
sebelumnya terhitung dari bulan Februari-Maret 2019 yang disesuaikan dengan kondisi 
dan ketersediaan waktu informan. 
Demikian surat keterangan wawancara ini diberikan untuk digunakan sebagaimana 
mestinya. 
 
Makassar,      Februari 2019 
 
 











SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
1. Nama Peneliti  : Dwi Ayu Marliya 
Tempat, Tgl Lahir : Ujung Pandang, 29 Maret 1997 
NIM   : 50100115087 
Judul Penelitian : Program Kalabiranta di iNews TV Makassar (Studi 
tentang Komunikasi Budaya) 
 
2. Nama Informan : Roswati 
Jabatan  : Bhayangkari Polsek Soekarno Hatta 
Umur   : 49 Tahun 
 
 
Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (peneliti dan informan) telah 
mengadakan kesepakatan wawancara dalam rentang waktu yang telah ditentukan 
sebelumnya terhitung dari bulan Februari-Maret 2019 yang disesuaikan dengan kondisi 
dan ketersediaan waktu informan. 
Demikian surat keterangan wawancara ini diberikan untuk digunakan sebagaimana 
mestinya. 
 
Makassar,      Februari 2019 
 
 





Roswati           Dwi Ayu Marliya 
 
